BAB V

PEMBINAAN SISTEM AKREDITASI PRNDIDTKAN TINGGI DI INDO-
NESTAL: SUATU PEMIKIRAN IMPIEENTATIF

Motto : Accreditation cannot
allow itself to be
used for purposes
other than evaluat-
ing and encouraging
educational quality.

Kenneth E.Young
(19797,

Jika perguruan tinggi tidak diharapksn akan menjadi
salah satu unsur perusak kecerdasan bangsa tidak ada cara
yang lebih baik daripada meningkatkan dan menjamin ketinge-
gian mutunya. Persoalannya, bagaimana caranya? Sistem apa
yang harus dipergunakan? Siapa yang harus melakukannya? A=
pa standar ketinggien mutu itu? Ranyak lagi pertanyaanyéng
ddpat diajukan, Dardl pembicaraan pada bab-bab terdahulu
sudah dapat dilihat bahwa sistem akreditasi, kecuali tam-
paknya cocok untuk diterapkan di Indonesia, Juga landasan
formalnya sudah pula ada yaitu surat Keputusan Pregiden
No, 34 tahun 1972,

Walaupun sistem itu pade dasarnya, bersumber dari
negara Amerika Serikat dan Kanada, namun bila diperhatikan
prinsip-prinsip utamanya, sistem itu dapat dilepaskan dari
ikatan kebudayaan dan hubungan persyaratan dengan kondisi
dan situasi masyarakat negeri asalnya tersebut, Sistem
akreditasi adalah suatu bentul pengawasan yang demokratils
dalam pembinaan, peningkatan dan penjaminan suatu pendi~
dikan, Sistem ini bertolak panghkal pada asumsi bahwa dunia
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pendidikan tinggi dapat mengkaji dan mengawasi dirinya

sendiri baik karena sifatnya yang otonom maupun karena pe-
ranan dan tanggung jawabnya yang besar bagl pengembangan
pendidikan, ilmu, dan kebudayaan,

Pembinaan sistem akreditasi di Indonesia, sedikit-
nya akan bergantung kepada (1) perilaku yang mendukung
penerapan sistewm itu baik dari kalangan pendidikan tinggi
sendiri, maupun dari masyaraket secara keseluruhan,  (2)
adanya konsep akreditasi dan standardisasi yang jelas,
layak dan operasional.

Dalam bab ini kedus nersyaratan kondisional itu
dan faktor-faktor lain yang berkaitan akan dicoba dibahas
secara global dan diusahekan mengarshkannya kenada maksud-

maksud vang bersifat implementatif,

1, Pembinaan Kesadaran Mutu Pendidikan

Hasil penelitisn telah memberikan petunjuk bah-
wa kessdaran terhadan matu pendidikan (akademis) pada
sebaglan besar pars penimpin pendidikan tinggi masih
kurang, Terlepas dari persoslian steandar atau kriteria
apa yang dipaksi, kesadaran akan mutu (bahwa mutu
akademis dari sebahagian besar perguruan tinggl kita

¢ masih rendah) perlu ditingkatkan, Tanpa ada kesadaran
yang demikian kita alkan menjadl cepat puas diri,merasa
bahwa kita sudah mencanal scbahagian besar apa-apa yang
sesungguhnya masih belum diperdavat,

Menyadari mutu pendidikan berarti memberikan

perhatian kepadanya dan mengkaji permasalahannya, De=~
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ngan adanya perhatian yang terus-menerus kepadanya, kita
akan terdorong untulk ber pikir menceri jalan ke luar dari
permasalahan rendahnys mutu itu, Mungkin di beberapa per-
guruvan tinggi atau bahagian perguruan tinggi, mutu itu me=
mang sudah cukup tinggi. Akan tetapl mereko yang herada
di situ jangan sampai menutup mata terhadap kerendahan mu-
tu yang ada di seldtarnya, Mersks juga harus tergugah un-
fuk memberikan sndil kepade vnembinaan mutu yang maslh ren-
dah 4i tempat lain itu}baik dzlan hentuk sumbangan infor -
masi pemikiran ataupun pengzlaman, Dalam hal ini bukannya
pemerataan mutu yang harus dikembanckan melainkan pemera -
taan perhatian atau kesadaran terhadapnya yang periu dira-

tokan, Meratekan mutu berarti menurunkan mutu yang sudah
tinggi dengan moksud menaikkan mutu yong rendah, Ini bukan
cara yang tepat. Mutu tidsk harus diratakan, akan tetapi
ditingkatkan cehingga menjadi sama ateu sedikitnya mende -
kati kepads yang tertinggi atau standar, Yang harus ditem-
pull bukan dengan peauruncn atau pengurangan standar yang
sudah ditetovnken melainkan memberikan perhatian yang lebih
besar kevada mereks yang mesih jouh di bawah standar,

Mutu sesuatu pergarunn tirggl veds hokikatnya ada-
lah fungsi dari mutu komponen-komponennyd. Menyadari mutu,
tidak dapzt tidaik akan mendorong timbulnya kesadaran akan
kondigi dan situasi komponen-komponen sisten perguruan
tinggi tersebut, Mereka yang kreaiif 2kan tergugah untuk

tidak hanya sekedar mengeluh atas kondisl yang tidak meng-

gembirakan, Mereka akan mencoba mempelajeri di mana letak
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kekurangan dan keokustan yang ada pada komponen~komponen i-

tu, Mereka aksn mencari cara-cara untuly memperbaiki mana -

mana yang tidak belk, menyemnurnzkan apa-apa yang belum
sempurna,

Baik dengsn mengusahakan sendiri, maupun dengan O-

Q;
[N

rang lain sehinrga secars bers lzpat meningkatkannya,

Apabila Galsa dunis werguruan tinggl di mena hasil an
- s

dicapal pads umumiys adslel hasil kerjasama bukan hasil

perorangan, Fidek ads scorang dosen yang dapat menepuk

dada bahwa seoransg sar juna yang dihasilkan oleh  perguruan

tingginys adalah s

epenuhnys karena uvgaha dari dirinya sen-
diri, Sungguhpun demikian, sumbsngan deri usahanya, betapa
pun kecilnya, tetar mempunyad artl yrag penting, karena tan-.
pa diz ikut mungkin calon sarjara itu fidak akean men jadi
sarjana,., Fakto menunjukkan, bet:pa banyalk mohosiswa yang
terhambat penyeleszian studinys karerz satu atau dua dosen
tidal berpartisipisi secara peruh, Analsgi jiks dosen (-do-
sen) tidsk berparti=ipasi same seltali uatuk meningkatkan mu-
tu pendidikarn, Seorcug soja yang tidak menyadari di antara
sekian banyzk yeng sadar sudak cukup menyulitkan bagi usa-
ha~usahe perballicn apalegl jiks Jumlah mersks yang tidak
nemperduliken nasalal mutuw ite lebill besar,

Menjawab tantangan darl permesclshan mutu yang ren-
dah, sesungguinya merupzkan uszha yang paling strategis
sebab Jawabsa 1tu akan relibatzen banyak usaha-usaha lain
yang bersifat menunjang, Severti yanz sudah disinggung mu-

tu akademis tidak lein daripads fungsli mutu unsur - unsur
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yang terlibst dalam keglatar akadenls itu, Unsur kurikulum
dosen, mahasiswa, peralatan dan perlengkapan, metoda  dan
teltnik bela jar-mengajar, suascne linglkunszn, iklim hubung~
an dosen-mczhasiswa dan sebagainya. Mutu dari unsur - unsur
ini ymng oleh “routt (1979, h.203) disebut sebagail “the
quality of the assembly line” (mutu garis perakitan) ber-
hubungan laongsung dengan fthe guality of product’ (mutu
lvlusan) .

Membangkitlan kesadaran mutu sekaligus berarti me-
numbuhkan kesediasn untuk molakukan instrospeksi dan kew
sedizan untuk dinilai, boik terhadan ingtitusi maupun ter-
hadzsp stribut-atribut oada diril senddri, Sebenaranya nas-

alah inilah yong terberat untuk dilakulen oleh mereka yang

mempunyal pongertian keliru terhodrp arti evaluasi atau
penilaisn dolem ranglke skreditasi. Mereke keliru karena

menganggap dengan penilcoisn itu skan membuka kedok kele -
mehan dan kekurangsen yenpg selaas ini tetap tersembunyl,Jis-

ka dibuka akan melurunken goengsi yangs sudah terlanjur ting-
gi sebelurnya, Akan tetesi dengon membiarkan hal ini ber -

larut-larut, kita sebenarnys membiarkan nereka itu menipu

diri sendiri dan orang lein yang tidak mengerti, terutama

para mchasiswa, Rita membiarken mereka tenggelam dalam &=

lan ketidaknyataon, alam purs-purs,

valaunun kemudian (barengizali diketahui juga secara
intuitif babwa merclie itu sebenarnys tidak bermutu namun
sudeh terlambat, karenn mereka sudah sempat memberikan pe-

ngaruh kepade znck didinya, Dan kite tidek mempunyei me-
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kenisme untuk menilainya secara beralasan, Sistem akredi ~
tasi vang bertolak dari adanys kesadaran mutu, merupakan
meltanisme yang dapat dipercaya untuk membantu aparat pen-
didiken tinggi mengensl dirinye, lembaganya dan sekalilgus
masyarskatnya, Tanps pengenalan diri sendiri tidak mungkin
kenyataan y-ng sebenarnys dapat dikenzli, karena "the true
reality, however, according to Socrates, is one's own self™
(sikun Pribsdi, 1971) (a), vol.,IL, h, 38), Oleh karena

N

itu Socrates selalu mensumandangkan motto kebil jaksanaannya
iKnow your self’ (Wenalilah diri Anda) sebagal langkah
nertame dan utam: untuk mengennl ysng bukan diri sendiri ,
waleu tahu segala~galanys, menurut Socrates, namun sebenar-
nya tidak tabu apa-ane.

Dunia pendidikan tinggi kadang-kodan; memang penuh
dengan kenyataan-kenyectaan yong ironis sebab seperti di-
kataksn oleh ishby yang dikulip oleh Kerr (McCaig, 1973 ,
helst5): "Although deficated to persuit of knowledge, they
have until recently resolubtely declined to pursue knowledge
about themselves' (Hendctinun herdedikasi untuk menge jar
ilmu pengnbnku di, akan tetani saupsai dengan akhir - akhir
ini mereka secara pesat mundur daleam mengejar pengetahuan
tentang diri mereks sendiri),

Kits banyok uwemperhatiksn kelemahan di luar diri
kita, namun sedikit mengindahkan kekurangan kita sendiri .
Sudah tiba ssatnya untuk mengoreksi keadeoan yang ironis
tersebut dengen jalan membina kesadaran atas mutu pendidik-

an yaitu dengen jalan menerapkan sistem akreditasl yang

sesual dengan kepribadian bongsa sendiri,
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Agsknya, bukan suatu hebetulsn, apablla Menterl
Pendidikan dan ebudayaan, baru-baru ini telab vula melon-
toarkan kesan penilaisnnya bahwa pada saat ini balk dalam
masyarakat nade umumnya, ofemimpln porguraan tinggi khusus-
nya terlihat gejala Fkurang pendapat mengenai muatu hasil
pendidiken tinggi (Pikiran Rakyat, 25 September 1979). Ke-
san Menteri itu dspat diwandang sebagal cermin dari kurang-
nys kesadaran itu peda masyaraiet, HKiranya nendanat Mente-

ri P dan ¥ ini dapst oule dijedikan nangkal tolak penerap-
an sistewm alireditasi tersebut, sebab hanyz dengan penerap-
an sistem 1tu kits benar-benar akan menyadarl bahwa mutu
pendidikan kita nmasih rendah. Dalaw hubungan ini terdapat
semacam siklus yanz berputar scperti lingkaran setan, Un-
tuk penerapan sistem skreditesi diperlukan kesadaran mutu,

dan untuk pembinzen kesaderan mutu diperluken sisten akre~

ditagi, Sumaye lingkaran itu depat dirutuskan sebaiknya
disenaketi saja secara bersama, sovertl yang dihasilkan

penelitian ini, satu anggapan bohwa kesaderan mutu pendi -

dikar tinggi kita memang masih rendah,

Di semping itu, bolk secars makro maupun mikro,
semua Usaho-usahs yaneg dinslksudkan untuk o Lnghathan mutu,

informasinys diseborliuasken, Ceramcih-ceramah, ulasan-ulas-
an dan komentrr-komentar tentan:; mutu yang rendah sering
diberiken, kepade para pembina pendidikan, Pegitu pula de-
ngan peneiitian-peneliticn ymng ade kaltannya dengan mas-—
alah_mutu tersebut,

Kesadaran mutu ini danat juga ditingkatlan dengan
mengadekan kunjungan-kunjungan ke mercurusn tinzgl yang

sudah tinggi mutunya.
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2. Pembinasn kesadaran akan Deriunyn pénfawasan

Kesadaran zkan mutu saja tidak cukup, sebab  be-
lum memberikan jeminen behwe nutu akan dipertahankan,
Hasil penelitian lepongan womperlihstken bahwa kesadar
an mutu boleh dikstslion tidale memberikan kontribusi ke-
oada koesadaren akan nerlunya pengewssan atas mutu dan
usahe-usahza peningkatan serta pemeliharsannya,

Pengawasan akademis tidaklah diartikan secara
senpit senerti yrng biass dipslajari dolam teorigteori
tentany supervisi, inswneksi dan pengontrolan yang meng-
implikssikan adsnya sesuatu baden atau orang ain yang
melalmleon pengawassyl denpen perkataan lailn pengawasan
dari lusr 2ivi at:u institusi sendiri, Pengeawasan  yang
promovendus makgudkan i1cl b dolam arti yans luas,seper-

ti veng terkendung malne perketazn asalnya Mawas.™

i J W Poerwadarninta (1976) wenielnsia
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(1) daonct melihet beik-baik, tajom venglihatan; (2) ta-
jam tilik.n, (3) tidek meling (tidek lenzah atau lalai),
waspada dan (4) hati-hnti, ingat-ingat, Dalam arti yang
luas, wenzawasan itu tidak selelu harus datongnye  dari
luar atau yans bersifat cksternal, Peniswoasan adalah Ju-
ga bersifat internsl, bahkan sifatnya yang tersebut be-
lokengan ini lebih peating, sebabd spabila setliap orang
atou instansi telal menilliki pengawasan internal secara
efektif, maka vsuzawasan cksternzl itu sesungguhnya ti-
dalk Siperiukan, Fensawaszan oisterrnsl hoarus dianggap se-
bagsl hal yan

= borsifat somentar: atau insildental ang
; ?

fterpaksal dilgkukan sslams pengewsssn internal belum
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tumbuh atau berkembang secara Vsempurna,’

Pengawasan internal, adalah suatu bentuk sengawas-—
an yang muncul atas dasar kesadaran atas touggung jawab
terhadap diri sendiri, mesyarakat dan Tuhan,Tanggung ja~
wab yang melambangkan keutuhan serta perujudan pribadi
yang wroduktif. Tanggung jawab yang berpedoman kepada nor-
ma-norma etis manusiawi (Fromm, 1947}, tangzung jawab
yang lahir karena keschatan mental (Sikun Fribadi, 1971 ,
(b)), atan seperti yang disebut oleh Kohnstamm sebagai
perujuden katan heti (Sikun Pribadi, 1971 (a))e

Kedua macam pengawasan ini jangan divandang seba-
gai dua hal yang antagonis atau kontradikﬁif melainkan
sebagai substitutif, Pongawasan eksternal berperanan se-
bagail penggenti yang internzl selama ia belunm ber fungsi
dan terpasang secara kuat, Bubungan antara keduanya ber-
gifat berkebalikan. Pengawasan eksternal bersda pada ta-
raf mzksimzl di kgla pengewasan internal masih ninimal,
Sesuai dengen pertumbuhan dan perkembangen pengawasan in-
ternal yang semakin loma semakin kuat, sengawasan ckster-
nal secar: beranssur-angsur juga harus berkureng atav di-
kurangi, Secara grafis hubungan antarn keduanya itu dapat
dilukisken senerti gambar halaman berikut,

Pengawasan internsl peda hakikatnya adalah penga -
wasan yang ternasang delam diri sendiri, Norma-norma yang
menjadi sandarannyz tidalk lagi berads di luar abam asing
bagl dirinys, nelainkan telah terinternalisasikan, terpa-
du atau berszrang dalam heti nurani sendiri, Manusila atau

institusi yang demikizn wenunailian kewajiban dan bertang-
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GAMBAR 18

HUDUNGAN ANTARA PRNCGAWASAN LKSTERMAL DAM
INTERNAL

Pengawasan ckasternal
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T Pengawasan internal
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Vadetu

gung jawab hukan koarenn scsuatu kekucitan apalagi paksaan

yang ade di lucr dirinya, nelasinkan karena keyakinan atau

dorongan dari batinnya ateu dirinya gendiri,

(™

erilaliu yang

diswosi secara internal adalah 3cr1_@tm yang sesual dengan
suars hati nonusic secare hokild, sucra batl yang dite-
rangi oleh Mur Illchi (Silun Pribadi 1972). Perilaku deml—
Lisn bersumber dari kebersihan mental, ketulusan budi, ke-

jernihan pikiran yo denat sinar dan rohnot Tuhan seperti

dikatoken olechDriyarkara (1966, he 42)

Berliat sinar caheye deri Tuhan, demikianlah kita
Agustinus dolon nen-aaliso suara be tin, maks mahusia
dengon beryilkir, doost menunjukkan pe tunjuk jalan un-
tul; dird senaliri, Deuagan derildian moka jalan itu ber-
sunbarian “uhsn sendiri, Penclpta yang abadl,

Pengawosan interncl, dalam pengertian eksistensil
manusiswi, tidals lain daripada nNOrma-norma tanggung Jawab
yang'ibersumber kepada keputusan kato-hatid (3ikun Pribadi,

1972, h. 55) dengan ciri-cirinya, menurut Kohnstamm :
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a) menmpertarubkan gelurubh kepribodian

b) irragicnal atev suner-rasionsl, ﬂnrcna motivasi-
nya yang tak doe
an (rasional)

¢) konkrit, indcividusl dan unik, karena sifainya

ol disnalica merurut jalan pikir

§?ﬁﬁrilatﬁ'ancul S cears borila ng-ulang  {bukan
hanyz sohedoo ?ﬁlﬁkudﬂ o1 sosuatu aturan yang
urmum )

d) bersifst intuitif yong merupakan karunia Illahd,

Jeloslah bohvwo nescalol ponpgawasan sesungguhnya ada-
lah mesalah ctike, nasalah moral atsu kesusileaan dan  per-
tonggungjawaban. Mendidik odalah usaha yang bertanggung ja-
wav, karenz herus dllakuksn secars sadar untuk mengembang-
kan kepribedicrn dan kensmpusn diri monusisz seutuhnya (GBEN
1973). Derngen berlandachan Fancasila, secara nasional pen-—
didikan itu terarash kepada soningkatan @

ketaguaan terhoedap Tuhan Yang Mahe Esa, kecerdasan,

tetramnillan, mbuO’Ptlﬂ”gl budi uukerti, menpcerkuat ke-
pribadizn dmn memnortebsal senmangat koebongsaan agar da-
pat menumbuhlian menusin-manusic pembangunsh yang da=-

pat mewmbansun djlluy“ cendiri serta bersama-sama ber-
tanggung Jjawabd atas pembengunan bangsa (GBHH, 1978),

Dolen goris-geris Besar balunr Negara (1978) peng-

£yt
arahan pengembongan darn pemberian peranan kepada Perguruan
Tinggi secares thusus ditegoskan,

Henjadikan Pergoruan Tinggi sebrogoi pusat neme -

'_1
R

lihar:s, ponelivtisn, dan wmengeabongon Llmu penge-
tnhuan demn tekunolopi, cesusi dengzan kebutuhan
perbanZunan mesa sekarsng den sinso mendatang,

2) liendidik mchosiswa-mrhasiswe ager bsriiwa  penuh
pengobdion sertn memiliki rasa tanggung Jewab
yong besnr terhadap masse denen Bangsa can Megara

Indconesia,
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Menzeietian mahasiswe sehingga bermanfaat bagl
S 25

useha-usaha pembansuncn nosional dan pembangun-

L) Mengeabangkan teite Lzhidunon kamnus yang mema -
dai den temork jolas coral khas kepribadian Ine

donegia,

frohecrah yong demikicon, adzloh jugs kotegori-kate-

gori pengawasan scorrca internal yans dapst dituangla ke

[N
oy
i

om podonon-pedcmsn onerasional yung lebih terperinci

denn mudal: diev: luasi,

Menbina kesodarsn ~lar perlunys pongavasan sama
dengan membiin keandaren slkza perlunya pertanggungjawaban,
karens Liou adalsh 2anglkah vend nutleln diperlukan  scbagal
prosyarat bogl pewbinsar mutv aisten 2loweditasi di Indo -

nesla. o280l

aersurvsan bingei horus mempunyal
kegndoran untulr dicwasi don nengavosi baik secors ckster-
nal maupun internzli deq,sn pengertinn yong cksternal  ha-
nyn schagal Ysubstitusis bogl yuag ianterazl, Semakin ter-

bino kemcirvruan untuk moncomasi dirdi sendirl secora intor-

yangz <cksternsl sehirn ,go akhirnya
pengawasan ckaternsl 1tu hanya berverinan scbagadl volida~-
si atnu verifiknosi bogl vpengawasan internel,

kosodoyan ~kon nerlunyn oengswoean dopat dibina

gseperti jugz. holuye dernan kesadarsn alken mutu, mclalul

o

penyebarluasan inforaesi tentang sigtem pengawasan mutu

1

sekarans ind yvong masih sesli-acnkan, Yang dinaksudken de-

ngan poibinocn 2SNERWER

.p—p

son indlsh wenbinaen ynng leblih  ba-

nvale diarshkon kenods mekaniewme pertarsggunejawaban moral
i SN
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kaum dnteli; aun pendidils der oara penanggung jawab

lembace pendidiicen, Cormnah-coraman wensenscsl etike, fil -
P < 3

LS

safat =onucin don pendidixan westinys leblh banyak dibe -
rikan kepads para wendidik kita sendiri, Secara terus te-
rang dikemukslinn bahwoe scbogicr besur dosen-dosen kita

belum ayek tohu sensenci filsafat pendidikan yang lebih

toti, Aok berbeda de-
nean guru=suru 31 seirolsn monerngah den dasar yang sebaha-
glan nmendopet Lulish-kuliss ilmu perndidikan (termasuk fal-
rendidikon), pors gurn Jdi persuruarn tinggi  justeru

sengetabivuan yang demikion, Mereka di-

memenuhl syrrat-ayarat formol sebagai

pecav~r nencri yeng berstatus tenogn hongs jar S8

sebrgsi dosen ditntor dvlu delisn ilmu-ilmu atau  falsafah

itescdaren tangzung ja-
wap ¢nlem arti yeny luss. ATou seitidalz~-tidoknya mereka
disnjurkan nembrea liternsiur yaoug borisiknt mesalsh ter -
sebut.

nzsalah

Sllimn Con openslicror an nsmiagin ter
nengowasa oo oot wule nenuwmoublion doin meabing kesadaran

[}

itu poda anarat-apsrot bouchonnya,

5ils kesodoran d-oran pongavasan telah
dipikirkan neambincarnys, moks kosadaran akon pentingnya

an putu ity harus  pula

ini sswnertl yang di~
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perlihatkan oleh hasil penelitian, ternyata berdiri sendi-
ri-sendiri, bebas dari pengeruh antarns satu dengan lain~
nya (hubungoan fungsional linier dengan koefisien arah
yang tidak berarti, begitu pula dengan keutuhan atau  ke-
bulatannya yang belum signifikan);

Kesadaran akan pentingnya sistem akreditasi ditan -
dai oleh adanya pengetahuan dan mineat atau perhatian ke~
padanya, Akreditasi adalah suatu sistem pemberian pengaku-
an atas teleh terpenuhinys versyaratan-persyaratan atau
tercapainya standar-standar tertenbu yang telah ditetapkan
sebelumnya. Seperti yang telah dikemukakan dalam motto pa-
da bab ini, akreditzsi tidalt dimaksudkan untuk digunakan
bagl tujuan-tujuan selain deripada maksud penilaian dan pe-
ningkatan mutu pendidikan, sistem itu memberi ruang gerak
yong luss bagi pembinsan diri sccara berencana, terpadu

dan menyeluruh, Karena itu operencanazan akademis dan akre -

ditasi dapat diucapkan dalam satu nafas dan satu irama
karena akreditasi tidek depat dilaslukan tanve didakului
oleh perenccnoan, sebzliknya werencanaan akademis akan

lebih mudeh dinwasi pelokzonasnnya jiks dikerjskan dalam
rangk:s ckreditasi,

Menyadari pentingnye akreditasi berarti menyadari ,
bahwa dalam setiap institusi terdapat dua unsur yang perlu
diperhatikan pengembanpgan don pembinaannya, yaitu (1) in-
stitusi secars keseluruhan, dan (2) program pendidikan
secara khusus, Akreditasi yang dilakukan terhadap institu-

si bersifat umum atas dasaer pemenuhan syarat-syarat admi -

nistratif dan yuridis formal, qu&ﬂ’kan akreditasi terha -
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dap program yang didasarkan atas fterpenuhinya persyaratan
akademis, pedagogis dan ilmiah dilakukan setelah akredita-
51 dnstitusional dilalkukan,

Kedus jenis akreditlasi inl sungguhpun berbeda, na-
mun tidak terpisah sebab kedua-duanya soma-sama diperlukan
dan satu sama lain saling memerlukan, Membina kesadaran
akreditasi berarti menggugnh senua aparat pen&idikan ting-
gi tidsck boleh berpuas dird apabila institusi mereka telah
mendapat vensalkuan sebagal suatu perguruan tinggil negeri
oleh pemerintah, wslaupun pengakuan itu Yterpaksa'™ diberi-
kan karene tekanan-tekanan lekusztan politis belaka,Seperti
diketahui, hampir sebshagian besar perguruan tinggl negeri
di Indonesia didirikaon pada pensgal waktu antara tahun
1955-1965 di mena orientnsi politik mendominasi semua as-
pek kegiatan pemerintahan den mesyarskat, Presiden Sukarno
sebagsi Levala Negoro dan Pemerintehon (1945-1967) vang
lebih meuentingkan peranan pergurtan tinggi sebogai kekuat-
an politik vang dzpat memmnersotukan bangsa, menyetujul pen-

dirjian, {(sedikitnya sebuzh) perzuruan tingpl negeri di

setliap oropinsi,

Sukarno had had to fight for yeors against the
Dutch and the separationists ameong his own people,par-—
ticularly in Msluku, Sulawesi and Sumatra (1958: PRRI
in Sumatra, PFEMESTA in Nothern Sulawesi) for the coun-
tries unity. These factions amongst his own ranks were
still far from being overcome., Therefore, one had 1o

enmonstrote that the Republic was willing to give the
Provinces their own rights instead of concentrating
everything on Djawa, as the Dutch had done (Junge,l973,
h,29)., (Sukarno telzh berjuang sclame bertohun-tahun
melawan Belsanda dan keum separstis di kalangan rakyale
nye sendiri, khususnya di Maluku, Sulawesi don Sumaira
(1958 PRRI di sumoters, PERMESTA di Sulawesl Utara)de-
mi kesztuan negars, Perpecahan 4i kalangan perwira -
perwiranya masih belum tertanggulangl sccara tuntas,
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Oleh karena itu ia harus menunjukkan bahwa Pemerintah
Republik bertekad untuk memberiksn hak-hak sendiri
kepade Propinsi-propinsi daripsda memusatkan segalda
sesuatunya di Jawa seperti yang dilakukan oleh peme -
rintah Belenda),

Dari sudut pandengzn politik, adanya perguruen ting=-
gl negeri pada setian propinsi memang merupskan kebijak -
sanaan yang tepat karens perguruan tinggi-perguruan ting-
gl itu dapet menjuadi alat pemersatu dan penguat loyalitas
kepada pemerintzh pusat seperti yanz diungkapkan oleh Se=
lo Soemardjan (1973, h, 44):

It 1g therefore understandable thet local,but state
financed and gtatc managed, universities constitute an
effective instrument to gonercte and maintain a sense
of loyality of the central government and in that way
also exsrcise a unifying effect in the great diversi-
ty of ethnic groups inr the 13,000 islands in the coun-
try*. (Oleh karena itu dapat dimenserti bahwa pergu -~
ruan tinggi-pergurucn tinggl loksl, tetapi dibiayai
dan diurus oleh ncpars, meruscken zlat ysng ampuh un-
tuk mengarahkenr don wmewmelihars suantu perasaan loyalie
tas keponds pemerintah pusat, dan dengen carao itu  me-
nguatkan pengnreh penyetucn kelompok-kelomnok e¢tnis
yang sangat berbeds deri 15,000 kepulsuan di negeri
ini),

1,

bebagal ckibat dari fikeanan dan tuntuian kebutuhan
politis itu make tidalk nengheronkan apabils pendirian per-
guruan tinggl negeri itu lebih bonysk memperhatikan  per-
syaraton-persyaratan adiinistratif dan yurdidis formal(le-
galitas) deri persyocratan (kualifikasi) akesdemis dan  il-
miah, Haruskch hol itu dibiarken terus? Haruskah kita un-
tuk selasmanyz nengorbankan kepentinssn kualitas itu  demdi
tujuan~tujuan politik yang secsra temporer telah terpe -
nuhi? Apskah dengon menggolakkan persyaratan - persyarat-
an akademls 1tu sekarang ini shkon menshilangkan efek  po-

sitif politis yanz telah dipunyail morguruan tinggi selama
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ini? Apakah dengan tidak lagi membiarkan perhatian yang
lemah terhadan tuntutan-tuntutan kualitas akademis itu
Jjusteru kits akan lebih memperbesar pengaruh positif kepa-
da aspek=aspek wolitik, sosizl dan budaya pada jangka wak-
tu yang lebih panjang?

Promovendus berpendapat bahwa nembina kesadaran
akreditosl akan lebih menzuntungkan dunia pendidikan ting-
gl kitaz, sebabh akreditasi itu marup&fun nroses evaluasi
yang dibimbing oleh kriteris nyata perencanaan yang layak,
terarah dan terpadu dalam satu sistem pembinaan kecerdas-
an bangsa secars menyeluruh, Melalui proses pengakredita-
sian dntegrites dan mutu pendidikan pergurusn tinggli di-
beri jJaminan, sehingga mesyzrakst mendapat kenastian yang
lebih besar untul mempertoruhkan nesib pendidikan anak~
anak otau diri merelta sendiri,

Kesadaran aken pentingnys akreditasi berarti  pula
kesadaran atas implikasinyz terhadap masyarskat dalam
arti inplikasi sosinl kultural. Sizten akreditasi menghar-

gai dan nenghendaki sdanya ketertibanrn, koteraturan dan

J

By
T

keterbukaan. Senmuanya harus jelos, tidak ade yang bersi -

o

fat tersembunyli, kerena pikir.n yong nelandasinya adalah
kenyataan-kenyotaan yong ada, Dan kita harus berani nenge
hadapl kenyataan itu betopeopun pahitnya, Adalah lebih ba-
ik kite tumbuh dan berkembing dari keadaan yang tidak

menyenangkan kepadsa yang menyencngkan daripada sebaliknya.
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4, Membina pengertian terhadap gkreditasi

Membina kotiga mecan kesadaran tersebut terdahu-~
1lu secara simultan pads hakekatnya merunakan pembinaan
pengertion tentang segcla sesuatu yang berhubungan de-

4

ngan sisten akreditesi, Kite mengerti akreditasi karena
kita sadar bahwa ada sesuatu sistem pemberian pengakuan
kepada institusi atau program pendidikan. Sistem itu
adalah sistem pengawasan, Yeng diswasi adalah mutu pen-
didikan,

Pengertian tentansg alkreditasi yong disingkat de-
ngan istilah pengertian keskreditasian adalah suatu
struktur kognitif yang tarafnya lobih tinggi dari hanya
sekedar menysdari, Tonpe didukung oleh kescderan mutu
dan kesadaran pengawasan, kita dapal saja mempunyol ke
sadaran akreditesi dolan orii kita tahu dan ncnfenal

1stem itu sebagal suatu cabong nengetshuan atau seba ~
gal fokto pengalemon di sesuctu tempst tertentu,

Akon tetorni, jika kita menyatukon kesodaran  ak-
reditasl itu dengan kesadoran-kesadoran mutu don penga-
wason, strukiur kognitifny: sudah berladnan, Kite tidak
lagl sekedaor tobhu otun nmenqenal zkeon tetood akan menger-
ti, memchomi, menikirkon nocoli-hnys dan nencari jolan
pemecahannya, Kita melihotnys dolam satu totalitas yang
lebih beszr yaitu keselurvhan sistem pendidikon kita da-
lonm suatu konteks sosial budaya yong lebih luas,. Dengan
prengertian itu kita skhirnys menvunyai visi atauw tinjau
an tertentu yang dapst dikaitkan dengan apresiasi atau

penilaian atasnya,.
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kaiton itu. Den sendirinys ©i
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~iksn serta kelemahan~ke-

ik mosik dolam kaitan de-

atar beluling kemusyqra -

seteloh dileprskan dari

ngkaot penzertioan itu da-

isn orang, bergzantung ke-

» ketige unsur terdahu -

ap pentingny. akreditasi,

hasil penelilian, ternya-

t kust bagl terbentuknya

akreditasi mounun terhadap

pengertion keakreditasian perancn inforrmasi sangzat  pen-
ting sehinica peublnion pengertlorn itu dapat diandallkan
kepadn kekuoton duliungsn cumber-sumber infeormasi dengan
kadar mucteon keolkrecditosicra yong tinsgi, enelitian la~
pangan ro ads hubungon yang sangat
kuat snteors kemengeriion skroditazl deagon Jabatan admi -

strotif i mane Jobotan Herior dan Dembontu Rektor le -
bik doninan, Sepertl diketonudl keduo Jobaton itu memung -
kinkan pejovatnys lebib bonyols herbuwbungan dzangoan masya -
rakot di lu2r poerguriunh “ingeginya sendiri, den lebih  ba-
nyak hoerkomunikesi dencon sesanin pergurunn tinggi dolam

negerl ataupun luor nocgeri,
Tukor-menuikar informasi b
terjadi pade Tingkat HCTEUTUAN ti

pertuliaran pods tinglkat frlkultes

taganys Jauh lebih banyak

ingrd dibandingkan dengan

-

ton jurusan,
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Dengan terungkepnya bahwa nengaruh dan peranan in-

formasi sangat besar bagi pembentukan venzertian keakre ~

ditasian, jelaoslah bahwa lengksh pertoma dan utama yong

harus diembil dalonm usaha peneranan sisten akreditasi
itu ialah :

1) menpndakan dan membinzg sumber-sumber informasl menge -
nai akreditasi kliusvsnya, kondisi sistem pendidikan
tingzi nada umumnys, termasuk pengadasn media komuni -
kasiny: seponjang hal itu masih belum ada sampzd saat
ini;

2) memanfaatkan semua mediz komunikasi yong dapat menca -

al segenep »erguruan tinggi di Indonesia scbagai me-

dia penyampaian (komunikasi timbol-bolik) informasi ’
ide, persoalan atau vermasal:zhan yang berkaitan dengan
sistewn akreditasi tersebut;

3) memanfaatkan setinp forum pertemuszn antar perguruan
tinggi untuk meibobas, mendiskusilkan, dan mengke ji ber-
bagel masalah yanz berken=zan dengan penerasnan sistenm
tersebut;

L) melokukan berbzgsai penelitian yong ada kaitannya de-
ngan penerapan sisten itu serta menvebarlusskon hasil-
hasilnys ke segencp perguruen tinggi guna meningkat -
Ran pengertion yong telsh ade,

5) mengadaken forum pembinzsn khusus éeperti penataran
lokakarya, ceramoh-ceramah dan sebagainya.

6) memanfaatkan pora pemimpin dan staf edukatif yang sue

dah mengerti sistem akreditasi untuk memberikan penger-
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tian kepadsa reksn-rekan yang belum mengerti, misalnya
dengan program-program diskusi, penztaran khusus, atau
kelompok-kelompok studi, dan sebagsinya,

Bahwa pembinaan nenzertian kezkreditasian ini ha-
rus menempatl kedudukan yang sentral, tianda lain alasan -~
nya kecuall adonys petunjuk dori hasil penelitisn yang
memperlihatkar terdavatnys nerbedaan yong sangat berarti
entars jumlah fokiual mereka yang mengerti itu dengan
jumiah teoritis yong diperlukan bagi keberhasilan sesuatu
inovasi, D1 samping itu terdapat puls pertands yang kuat
bahwa varisbel pengertian berkorelasi secara positif de-
ngan varisbel sikop serta kemauan untuk berokreditasi,Da~
lam rangks keinovasian sistem zkreditasi, kelrurangan pada
perilalin yang mendukung, Jjusteru terietak doiaom  kekuatan
kelomnok mavoritas dini, moyoritas ikuton, dzn  kelebihan

ada colon-czlon pengikut kesiangan. lengintensifkan pem-
binasnn pengertian auwen menverikon peagaruh kep :

1) bertembohnys jumich moyerita

&7}

dini dan moyvori -

tas ilkutan;

2} mengurangi jumlah calon-calon npengikut kesiang-
anj

3) memnerbesar sikan positif terhadap sistem akre-
ditasi;

L) meningksthkan kemesuan (motivasi) untuk berakre -
ditasij

5) akan mendorong munculnya suatu lapangan studi

baru (khusus) yaitu administrasi nerguruan ting-

gi deng.on segala aspek dan implikosinya,
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Pembinasn pengertisn keakreditasian, tentunya ti-

dok hanys terbotos kepsda kelangen pemimplin pendidikan
tinggi, akon tetopi herus juge mellputl seluruh sivitas

kademika wergururn tinggi terutama jpara pengajar (tenaga

can 1ebih dord itu mesyarskat Jjuga harus
diberikan nengertian ssiursng-Kuransgnys diberi informasi

yong memadai tenteng welna den tujusn sistem tersebut,

Pembincon sikap Gan kKematsan

Walaupun pembiraan pengertian akan memberi kontri-

busi yzng sangat berartl bagl pemblnaan sikap yong POSL =

tif dan kemauan yong kust, tidaklah berarti usaha untuk

membine kedusnys iftu hanys diandalkan kepada penbinaan
pengertian saje. Mewmang tidok mudan mernshodapi mnsalzah

sikat den kemouon, kareLﬁ keduany. itu menyengkut kondisi
psikologic. Foktor-iaktor don veriabel=variabel yong mem=-
pengaruhinys cukup benyak don kadrag-kadang sulit dide =~
krti, opalagl jikn weadekotan itu hencox dilskukan secara
cepat, tergese~-gesa don asnl (semberong) saja.

Sepnerti yang svdan digemukskan, boik sikap moupun
kemauon dapat dibagl atas tigs kategerl, masing-masing si-
kaﬁ positif, netral don negatii; kemauan yang kuat tidak
tentu, daen kemauan lemch, Delem hubungannya dengan pembi-
naan, sudah jelas bahws cara membina masing-masing kate -
gori tidsk akan samaz, Terhadar siken yang sudeh positif
dan kemausn yong kuat persoalannys lelah bagaimana kondi-

si itu dapat dipertahonkan, bahkarn jika mungkin diting -

katkan., Untuk kotegori yonz kedua, sikap netral dan kemau-
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ar. yeng tideslr tentu, masalahnya bagaimana harus mengu -
bahnya sehingga menjodi sikep yang »nositif dan kemauan
yang kuat, Sedangkan pada kategori ketiga masalahnya ada-
lah yang terberat karena kondisi yanz ada justeru berla -
wanan dengan yang diinginkan, . Perubahan yang diharaskan
bukan hanya bersifat "nergeceran' melsinkan penJu;”klrba-
likan, dari keadaan (sikap) negatif harus menjadi positif,
dari kem=uan lemah harus menjodli kust, Setidak - tidaknya
diharapken teriadi pergeseran dori negatif ke netral,dari
yang lemoh he yang agak kuat, sehingga restriksi-restrike
sl yang mungkin timbul akibat siken dan kemauan semula da-
pat berkurang,

Pembinaan sikap dan kemsuan pada dosarnya menyang-
kut pendubahan mental monusia yong borsifat umum dan khu-

ue, nerena itu nendekatan yang narus dilokuken, di sam-

4}

ping yang nenyelurvh tentuaya juga kosus demi kasus, Se=

ab=-sebab don latsorbelokang mengaps Orang-orang atau  ke-
lomnok-kelompok tertentu bersikan netral dan negatif, ber-
kemouan lemsh atau Uidais menentu, harus dicoril dan dite -
mukan terlebih dahulu sebelum wmengambil langkah -~ langkah

pengubshan yang dianggon perlu,

=

Dari sudut nsikologis, sikap don kemauasn merupakan

|

bagian dari kevwribadien karena itu dapat dinendong seba-
gal pencerminan daripadanya,. Terbentukny: sesuatu sikap
atau kemruan berjalan bersomnaan dengan terbentuknya kepri-
badian,; faktor-faktor paikologis dan latar helakang penga-
laman hidup yan: membentulk kenribadian adalah juga pemben-

tuk sikap serta kemouon seseorang individu yang berbeda



384
secara kuaglitatif dengan lainnyz, Sebagai bagian dari
suatu kepribadian yang selzlu dinemis (Fromm, 1947) sikap
dan komouan selalu dapat berubsh, bahkoan dapat pula di-
percepat,

Beberapa teori tentsng perubahon sikap dan kemauan

1

yang dikemukokan oleh MeGuire (Lindmey and Aronson, jilid
11T, 1969, h, 13%6-272) menguctkan anigapan bahwa perubah-
an sikan dopet divpercepst welalul pembinaan-pembinaanyang
sesunl dengon pendekatan yang digunskan, 3Secara umum teo-
ri-teori itu dopatl digolongkan kepada salah-satu di anta-

ra enpalt kelomnok besar pendehkatan,

a, Pendekaton nmenurut teori belnjar,
Menvrut teori irni zikan individu berubah sete-
lah melaluil proscs belsjor, Jjikes youg dipelajarinya
nemberikan keyakinan kewadanys (persuasif), maka Si=

hapnys akan bherubah nenurut ann yong dipel~jorinya,Pe-

lzjaran adnloh mediator untuk perubahan sikop,

b. Pendekotan menurut téori perseptual
Menurut teori ini, perubashan sikap menurut
persepsl yang diniliki oleh dindividu, Oleh karena itu
Jika dingin nenzubobh werllakuny:., wersensinya yang  ha-

rus diuvbah terlebih dshuiu,

C. Pendekalon berdusarkoen teori konsistensi
Teori inid berasvmsi balwn siks) seseorang meru-
pakan zuotu tinglkat Xeseimbongan interns]l yang harmo -

nis antars sistein keyoivinonnya dengan perbuatan-perbu-~

atan yong dopat dionati, Setisn neruvbahan bertolak da-
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ri keadaan yans tidek konszisten antara epa-aspa yong di-

ketahulnya densan yang dibuatnya. Perubshan akan ter~

-

c.:.

jadi noda sast dindivida itu mengkonsistenkan sikap
don koyaldnznnya, Jiks teori bel:jor lebih menitikbe -
rathan pode ospek logik, dcka tecri konsistensi pada
segl psikolodis sscars asnyeliuruh,

de Pendekelton menurut Tsori funssional

Menurut teori ini, silken individu berubah S8~

sual dennan obyek dan informasi tentang obysk yang

ditujuny-. Semaliln huct voleusi obyek itu senmakin ce-~
pat terjadinya perubchsn sikap,

Dari teori-tecri di atas dawot dijeleskan bahwa

sikep dan kemouar mennng selalu danat berubah,Hanya saja

bize judd tidalr sawe pada seliop indi-

vidu, Perbedeoan-perbed:an itu btideak saje ditentuksn oleh
kondisi don strustur kepribodizn subyek akan tetapi  juga
oleh keudoon obyel yd:; meniodl sasaran =2ikap dan kemeuan
itu. Terhod:n zesunis obyek tertentu sikn» dan kemzuan
seseorcng punghkin lobin cepet hoirubabh dariasda terhadap
obyek lsinnya, bezitu vulo zeseoranz tertentu bils diban-
dinzgkon dengon yang lainnys,

Beberapn peneliticn yong dilskukan terhadap resise-

tensi individunl atzupun holompok yong terdzpat pads ber-
bagal perubshan sikep don kenzuan (Watson, 1969, hal,63 )
nengunglap bahwa “self-distirust, iusecurity, reszression

and dependency on authority figures are also identified

ag conservative influences,i
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Bahwa pertalian antare subyek dengan obyek perubah-
an sikan dan kemzuan itu memegang peranan amat penting
dikenulinkan oleh Dalin (1978, h.35) :

Generally, individuals and groups have few problems
in changing their behsviour if they can see profit
in it, "Profit! may have many meanings, It may mean
something which supports their valucs or thelr power
in the systom, or which helps them to fulfil old or
new versonal goolg, #hnt 1s jmportant is that the
individual can sec¢ o mesning for himselfl in being
involved in the changs effort, (Umumnys, individu dan
kelomook moununyal wmossloh-posalah dolam pongubahan
periloku merekn jiko depot melibat keuntunsan di da-
lownyo, 'Keuntungan' boleh jadd menmpunyzl banyak arti.
Boleh jadi berzrti susatu  yansz nenopong nilai - nilal
atay kekuantan mereks di dolam sistem otau yang nmeno-
long nmerelk- mencapal tujuan-tujuan pribedd balk  yang
sudoh lama waupun yang baru. Yang penting adelah bah-
wa individu itu dopet melihat scsuatu arti bagi diri-
nya ovods ketorlibotonnys dolonm usaha-uszha pengubahan
itu),

Ini mengandung sckas behio vesha perbinaan sikan
dan kemauvan untuk berakrediinasi, keberhosllannya akan

banyak ditentukan oleh ssberapz Jauh sictem akreditasi
itu dopat menounyal arti positif kepnda nasing-masing in-
dividu, Silkzs merskn yon: vegatif stou netral, kemauan
yeng lermah atau tidoic menentu, atoun bahlksn tidak menpunyai

kemauan sans sekali atzu justeru berkemousn untuk sebalilk-

nya (menentrons senguvbshan) itu, tentunya sebaglan berto ~
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tidalk nositif yang dinradusakan mereka

-

1

terhadayp nenersnan siglen oix

L

ditrsl tersebut, Mungkin
sekali mereks justeru merasa terancan, atau tidak  yakin
bahwo sisten itu alisn wembawa kebalkeon bagl dird nereka
dan masyarokat sekdtar mereka. Masoleohnya bagaimana mem -

berikan koyakinon itu kepada mereka, Tentunya yang sesual

pule dengzan corak atau kersgaman menjaodi yakinnya mereka
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itu, sebab, ada orang yang segera soja menjadi yakin sete-
1ah mengenal secara unum, ada yang setelah terperinci,bah-
kan ada yang harus menunsgu dan melihat hasil nyata dari

pengubshan itu terlebih dahulu,

Penelitian laprngan menberikan petunjuk bahwa fak-
ta komvetensi menpunyal penzaruh negatif terhadap perl-

Fad

bentukan sikew keckreditasisn. Semokin kompesten semakin

tidek wositif sikeco mereka, lnsil ind kelihetonnyz 1 gak
aneh dan wenyulitkan penyusunan konsen strotegi pemblnaan
sikap terkad»p cureditasi, schbab bils ditinjau senintas
lalu akan meaberikon arch kepoda kesimoulen yang keliru
yaitu untuk meuperoleh sikapd yang positif para pemim -
pin wendidikan tinggl horus semal-in tidak dikompetenkan

terlebhih dohulu,., ‘clougun berbr

rik dari hasil penemucn itu
vuny=l dugeon yong kusot bolio mereka yang komweten jus-
teru beluw begitu yakin ~kan uonfent dari sistenm akredi -
tasi untuk peninskatsn don oemelihsresn mutu pendidikan .

Mercksa lebih porcnya Femoampusn dird mereka sendiri untuk

d-n merc=r bahrn memans dirdi nereks te-
1zh hermutu, oleh karena itu doronsgen dari luar (melalul
akreditasi) tidak dioerlukon, Jadi mereko keliru dalan
memnhemi apa hakikat yong sebensrny. akredit si itu.Agak-
nya mereka terlalu mcelilint asuek pengawasan cksternal yang
terdenat padn sistem tersebut, sehingga jika sisten itu

diteropken di Indonesl mereka kuatir kalou~kalau sistenm

itu alinn justeru mengegonggu kompetensl mereka,
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Di samping itu pengertian komnetensi dan kriteria yang
promovendus gunckan dalap ponelitian ind masih perlu  di-
pertanynkan dan dimsnvankan ateu diperbaiki di mans perlu.,

antu cara dan usaha  untuk

Sistew akredilasl adol s
menjuscifikasi komoetensl zescorang.

Hal yong serupa ditenukan oula oado hubungan funge
o pendidikan dengan silizw positif keakredita-
sian, Semnkin tinsgl oendidilicr seanicin tidak positif si-
kan mereka, Jelas di colam hal ini uereks kurang yakin
atog kenoniaaton atnu yakin alon ketidakbermaninatan sis-
ten akreditasi terscbut,. lenyalroon yang noaradoksial ini
nerlu dijernihken terlebih drhulu. Pernjernihannya dapat
dilakukeon dalmn rarngka pembincan sikop yong positif ter -
sebut,

Faktor yong luat don pnesitif hubungannya dengan
kuatnya lienauan cdelalr fobtor usic, Semckin tinggi usia

1

crakin kUat kasnouan uaitule nenerilmns akreditasi sehagai

o]

isten nengowasan wutu ckadenls, Keadaan inl justeru ber-

B

kebolikan denson bubunsun sntorc wenpertisn keskreditasi-

an densan uslis yong sewmelin I-onjul usisn Justerid serakin
kurang nen.erti-nnye., Podzhol antors nengertian dan ke-

mavan terdouat hubuugr s ying oooitif, Poradoks inl pun ho-

rus dijerniblern dulu aelolul peneliddon-=pen=ai 1tlgn lebih
lanjut dalam rongka pecbiacen kemouoan yong kuat, walaupun

(]

tidek selomonya keadaarn yon, neradoks itu tidak bermanfa-

of

at., Lao Tse {(Sikurn Pribadi, 197la, h,1l) mizalaya Justeru
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menun jukkan ftrue words always seem porandoxical, but no
other frowm of teaching can trke its vlace,” (Bata = kata
yang benar sclzlu torlibat perndoksiksl, ckan tetapl  ti-

.

dek ods heontul lodn yons dopat memborikan tempat kepada

Pembiroan honges sickemn fikreditasl
Dowmbine-1 kongon sisten okreditasi meruscken  syo-

ck, File sistee 1tu dingin diterapkon, Sejauh  ini

it belum merosnnysl cuntu konsen yang cukup jeles

nengennt horponen-lkomponen a-
1, boil kowmwoncn lanstitusional meupun
yang wonyaussut deran progran, slopn yonr horus menilad
broodizans conre menilied, vrozedur dsna yang harus dilaluil
den untuk ona hasil perilsinsn itu dlgunckan,

gperti yong sudalr disinggung verdabulu, dalam
i Bineri negeri di Indone -
SU0TU Usanz nenttaan plrguru-
sicter clkreditasi, Penatean
wai fikesi nerguruci tinggl
s, Hodyo don ofdo. Untuk nenge
tinses (faknlios/jurusan) ke

ih ¢ohulu dindakan peni -

altedenis,

2. Strulitur orginisasi
iZ ?
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5 Regiantan akademls khusus,
L, Bangunzn,
5. Perpusterkonn,
De -13310 mahasiswa densan dosen tetap,
snglaan Leboratorium,

8. Zerlenghoaan Pengajoran,

-

zs kedelavan koumponen ter-

—L
=L

Berdzearkan penil-ian
sebut oleh Ponitio-oanitic Akl Antar Falultes sejenis
Direkiuwr Jenderal Perguruan Tinggl (tehun 1967) menetap ~
kan sejumlsh faiulias, dencrtemen don jurusan prda bebe -

rapa universitas dan institut negeri sebagni Perbina, de-

ngnn ketentuon untuk 2zi fakultas/departeuen /
jurusan menuvrut kategori lainnya alken ditetanka kemudi-
an (baik yang Negeri mousun Swasta). Ternyata usaha ini
terhentl di tengok Jolaon sebab sampoi saat ini tidak di-
ketcohul legi bogsiasns kelonjutannyes,

eraoolon yony ingdn dikstengabkan sehubungan  de-

ngon uvonha di atas, doish rizal romwonun-lkoumponen yang

diniled dtv sudeh menndadl untuil di jodikan indikotor bagil

keadasn bermutu tin~g hnyn gesuatu pergsuruan

tinggl, Jjike tujuon uscha lou moenanz dikochendeki demiki -
an?

Untuk perbondingan, Xerr (MeCaig, 1973, h.150-151)
nenzinventarisasi komvonen~koaponen pokok yong dinilad

(ole’r dossn, wmohaosiswe yeyocon dan pemerintah) dalan

nengevoluasi sezuatu nerguruan tinggl (terutamn di Amerika
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adatah

1, Kunlives dosen di tinzgkat sarjona dan peker jaan
naihagiswe tingkat sarjana

2, Jumlah Ilvuwan (scientiste) yang terkenuka

z0tn deri Nutionsl Academy of Sciences, and re-
cipients of tobel rrimes).

Jumlah ahli-ahii{scholars) vans terkenuka,

LS|

‘r:-.
-
by
4]
s
m
&%
=

n@e doser yong bergoelar Ph,D. o

Jumlah buku di poroustakaan,

O NI
- L]

Jumlah donn derdl yoyssan-ynyosan, instansgl  pe-

merintrh federal yong diterima untuk penelitian

30
o

. Pazarnys hiboh v wokaf perorsngan (swasta )
? o &

dan suabrngan tohuncn (berutonn deri alumni),
8, Slor ujian masuls mahsglowa,

9, Jumloh nshasis=wa beasiswa dari

Hational Merit Scholrrships dan hadiah - hadiah
lodinnyn ketiks nensnsuki pergurunn tinggi, dan
hodiah voodrow dlson dan Nationoal Sclence Foun-
dotion kotike Iulus sarjoano,

10, Tersentise n-hosiswe yang melanjutkan ke ting -

11, Pergontose ushagiswe veon: uenperoleh

12, Tinskot kebeboonn sikedenis yang diukur menurut

stondor Americen 4Asscociction of University Pro-
fessors, don menvrut stavdar (yong agok lebih

Srendah®) Amcricsn Civil Liberitiss Undon,



Setlap pergurunn tinggl oeruscha secara

untuiz

ataz, sebab denpan skor yang ti

dipandanys tinacgi oleh noayvoara

o

nergurilan tin :_J:

kounonen icu ditambah dengan

a9l I 3

b&g&l a-12h sota indilsator

mutu sesusly perpuruon tinggi

kulianhnya,

Komponcn-hkomponen yonz
ditosi, serercd yonyg dijadikos
Aggoclation of Colloges :
lah szperti berikut g

1. Tugas Lenendidilzon ins

vendidikan

Ly Jenis drn

5, kebi

Jang souecngot mEn oo jor

moliosiaw

e fohidupsn
nlinsisws

surusn tinggl).

Jdalaupun terdrpat kesor

dasar yzug dinilasi, namun sstian ba

nyai keunikon-!

nggl

in University of

lagi, Asussinya,
semakin kecil
diniladi
sedoinan oleh

cnd Secondary Sc

5o Tenunjang
51 yoang uenunjang tugas
Ru-litos orogran-
kasnasn dan polokacn

L
b "“*{_3

dan akreditasi

eunikon sendiri dalas menentukan

392

intensif

nendavat skor yong tinggl poda komponen-komponen di

itu mutu nereka akan

kat, Menurut Kerr, di bebe -

Califor-

pitus kuliah se-
semaltin baik
angka putus
dalam rangka akre -
North Central

hools (1970) ada=-

titusi

tugas kependidikan

ke~

propgran pendidikan
aannya (yang nenun -

vinggi)

2 di konpus

(menurut ukuzan tujuan per-

mnn deloin komponen-komponen

menpu-

kriteria
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penilaicn, Kriteria dan stsndar yeong dijadikan ukuran di-
susun herscna 0lch mercks (institusi-institusi) yoang te-
loh menjedl anggola,

willey dan Branch (1968) telah uwenyusun suatu pe-
tunjuk pol-ksoizoil swakoji bagi universitas-universitas
di India, Dalsn netunjuk ite nereka menyebut komponen-kom-
ponen yon: harus dikaji éon dievalunsi pads dasarnya  ha-
nya dus kommonen utoma (1) Perumusan “ujuan (Tugas Kepen-
didiken) dan (2) Sumber-sunber doys don fungsi-~fungsinya,
yong berhubungon denron pencanaian tujuan tersebut, Kome
ponen pokok y.ng kedua ini diperincinyo dalam beberapa
kompenen ¢

1, Organicasi dan Administrs

2. Progrom Pendidikan dan ponge jaran

3, Sumber-sumber dan uvenggunaan dana

L, Tenaoga pengajer

5. Perpustckaan

6. richnsiswa

7. senelition don pendidikan pasca sor jana
8. bongunan don oekorangan
9, Progrom dan kegictan khusus yoang berksitan de-

ngan kemn sSyora katan,

Bertolak dari beberans perbandingan yang telah di-

kemukaiten itu, promovendus bernendapat dalan perbinaan
sisten akreditesi di Indonesis, komponen-komponein yang

dinilat itu horus terdiri dard
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a. Komponen masukan :
a.l Masu'én fundamental
2.2 Masukan mentah
8.3 Masukan instrumental
b. Komponen proses :
b.l Proses pendidikan (skadenis)
b.”2 Proses penelitian
b.% Proses pengabdian kepada masyarakat

b4 Proses manajerial,

¢. Komponen keluaran :
c.l Keluaran pendidikan
c,2 Keluaran penclitian
¢.5 Keluaran pengabdian kepada masyarakat
e b Keluasrar sisa {putus kuliah, pengulang).
Komponen-kompenen di atas depat dijabarkan ke da-
lam kriteria evaiuasi secara garis besarnya éebagai ber-
ikut
4, Komponen masukan :
A,]1 Masukan fundamental :
Aele.l Bageimana pergurugn tinggi itu menyusun fun-

demen-fundamel overasionalnya sehingga ter-

gambar dengan jelas :
a) transformasi tujuan pendidikan  nasional
ke daiam tujuan kependidikan institusio -

nal,
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b) kriteria kualitatif kevendidikan yang hendak  di-
capal olen masing-masing program,

¢) kemudahan (fasilitas) kependidikan yang mendukung
venrembangan diri mahasiswa sesual dengan tujuan

pendidikan,

A.1,2 Bagaimana perguruan tinggi itu menyusun perencanaan

altademis Jjangha vanjang, menengah dan Jjangka pendek,

sehingoca terlihat

a) target-target yansg hendak dicapai (kualitatif dan
kuantitatif)

b) vemanfsatan sumber daya seoptimal mungkin

¢) procram dan kegliatan yang bertujuan meningkatkan

kualitas masukan instrumental,

A2 Masukan mentah
a) Bagaimena nersyaratan calon mahasiswa

b} Bagaimana carn prosedur dan alat psnseleksian calon ma-

hasiswa
¢) Basgainana nelayznan terhadar mehasiswa selama mereka
studi

o

d) Efisiensi, efektivites dan produktivitas belajar maha =
siswa,

e) Jumlah mahasiswa yang mendepat beasiswa (terutama yang
didasarkan atas baksat dan prestasi), atau penghargaan -

penghargaan lainnya
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A3 Masukan instrumental :

Ai3.l

Be3.2

Re3e3

Tenasea penga jar

- o

a8, Bazaimana komuosisl dan jumlahnys menurut kom-
netensl, svatvs lLoahlian dan perbandingan tere
hadan jumlah wohssiswa,

b, Intensitas kcterlibaten dalam pregram - program

akndemis penelitian dan pengsdbdian terhadap ma-
ayzrakat.,

C. Partisipasi dan poszisinya dalam badan - badan
keilmuan atau profesi,
d. Efisiensi, efektivitas, dan wvroduktivitas do-

¢. Pengharzaan terhadsp naras pengs jar.

Murikulum

g, 2enentuen mata kuliah-mata kuliah yang relsvan,

=

@stusn kreditays, =alokasl deliawm setiap program,
b, “eneutien mropor:l behean wenga jir dosen, beban
ztudl wshesisve, ¥lesiTikesi (umum spesial,ma-
yor, minor, nonkredit dsh) den silabinya.
¢, Diferensi.zi rrogrsp dibvendingkan dengan junm=-

lah mshasicwa,
Perpu=stakaan
a, Jumleh buku, relevansi buku dengan kurikulum,

kebsuren, dan dalam bahasa apa.

b, Sistem kepustzkasn dan nengelolecannya,

t__}

co Efisiensi den efektivitas perpustakaan,
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d., Frekuensi pemakaian perpustakaan per mahasiswa,
per staf pengajar.

8, Rasio mehagiswa dengan jumlah buku dan bacaan

lainnya (jurnal profesional,

Alat-alat pembantu pengajaran

a, Jenis alat, kualitas, dan kuantitas

b, Efisiensi dan efektivitas pemakaiannya

Bangunan fisik, pekarangan dan perlengkapan
a, Ruangz kuliah, praktikum, dosen, dsbnya kapasi-
tas dan kondisinya

b. Efisiensi dan efektivitas pemaskaiannya.

Sumber dayva dana
a. besarnya

b, Pengalokasiannya,

B, Komponen Proses :

B,l Proses pendidikan (skademis)

a, Norma-norma akademis yang meliputi antara lain

1)
2)
3)
4)
5)

beban studi suatu jenjanz program

beban studi rata-rats siswa

indeks prestasi yang dituntut

nilal gyarat lulus

persyaratan lain-lain seperti maksimum diperboleh-
kan mengulang ujian, lama belajar, batas kedalu -

warssan hesil capail belajar, kehadiran minimum ma-~

- hasiswa den dosen, serta tugas-tugas tambahan(la-

poran buku, kertas kerja, dan sebagainya).
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b, Didaktik dan metodik pengsjaran, manajemen kelas
(berdasarkan wnendapat meshasiswa dan dosen sendi-
ri}, tubungan antara dosen dan mahasiswa,
c, Ikiim mengajsr-belajar, kehebasan mimbar,keter -
buksan dosen, kehadiran mahasiswa dan dosen
d., Sistem penilaian hasili-hasil belajar
e, Bimbingan dan penyuluhan
f, Kegiatan ekstra kurikuler

g. Pemakaian teknologl pengajoran atauv pendidikan

Proses penelitian
a, Penelitian murni
b, Penelitien terpakal

¢c. Keterlibatan dosen dan mehasiswa

Proses pengabdian kepada masyarakat
a, Relevansi dengan kebutvhan nyata masyarakat

b, Keterlibatan dozen dan mahagiswa.

Proses nanajerial

a, Kenmemimpinan, vengorganisssian, kerukunan, dina-
mike kelowmpok, sistem nenetapan don pengangkatan
pimpinan,

b, Hubungan dengan masyarakat, responsivitas dan a-
daptebilitas,

¢, Efisiensi, efektivitas, produktivitas adminis -
tratif,

d, Peranan mzhesiswa dalam menajemen perguruan ting-

Ele
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C. Romponen keluaran

Coel

Ce2

Celt

Feluaran wendidikan

2e Kualites dan kuantitas menurut masing-masing stra=-
ta progran

b, ituaiites, efisiensi, efektivitas

c. Tingkat keterserapan dalam masyarakat

d, Peranan alumni dalam pengembangan perguruan ting-
gi,

Keluaran penclitian

a, Rilalitas dan kuantitas menurut jenis penelitian.

b, Tingkat kevussan vemakaisn hasilnya oleh konsu -~
mer

c. DIfisiensi, efekiivitas dan utilitas,

Keluaran pengabdian kepada masyarakat

a. Kualitas dan kuantites menurut penilaian masyara-
kat,

b, Efisiensi, efektivitas dan utilitas

e Kepuasan mshesisve dan dosen yang memberikan pe~
ngabdian

Keiuvaran sisa

ae. Banyalinya yang putus kulizh dan alasan-alasannya

. Banyzknya pengul;ng tingkat atau nrogram dan

alusannya,

Berbicara mengenai pembinaan mutu perguruan tinggi

sebagal suatu sistem, perhatian tidak boleh semaia - mata

tertuju kepade mesalah yang “terlalu mementinghkean mutu yang

tinggi

(setinggi-tingginya) saja sehingga tuniutan akan
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pembinaan seci-segl lainnya disvkaikan, Dalam hal ini,yeang
sama pentvingnya untuk diperhatikan ialah perinbangan anta
ra tuntutan kualitas den kuantitas, Berhubung dengan itu
memandang perguruan tirgzi sebagal sistem yang produktif,
dori sezi kualitas dan luantitas, sazgat perlu, Yonsep
Thomas (1973) tentany produictivitas setiap lembaga pendi-
dikan dapat diizembangkan,

Secara ringkas konsep Thomag tersebut adalah  se-
perti beriltut 3
1 Fungsi produksi administratif (1¥7) yaitu fungsi pro-

dukei sebagai pusat perhatisn administrator.valam fung

si ini yanz menjadi keluzran adalah pelayanany Satuan-
nya dapat diulur dengan atau dalam satuan wakiu  pela-
yanan, seperti jam lmlish, jam bimbingan, uan sebagal-
nya, Semakin banyak satuan pelayanan yang dapat diberi
kan kepada wmahasiswa atan masyarakat, semakin produk -
tif sesuatu ver-uruan tingsi, Imalitas pelayanan akan
ditentukan oleh kualitas masulian instrumental yang
menzhasilkannya, Untuk memudahkan perhitungan dan per-
bandinesan, masulan yang digunakan herus  @ikonversikan
dulu ke dalam satuan tiaya. Dengan demikian akan dapat
dihitung bizya mer jam sahasiswa, per jam penelitian,

per jam pengobdian masyarakat dan sebagainya,

Denwan menghitung jumlah biaya pada suatu jang-
ka waktu tertentu yang dipergunakan oleh sesustu pergy
ruan tingei dapat diketshui berapa besar pelayanan yang
diberikannva kepada mahagiswa dan masyarakat, Semakin
tinggi perbondingan ontara pelayanan yang dapat diberi-
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kan dengan bicya yang digunakan semakin efisien, A=
tau semakin tiaggi perbandingan entara pelayesnan yang

dapat diberikan secara nyata dengan yang direncanakan

0]

gemakin efektif sigtem terasebut,

Beber.pa teknik

f=pe]

tenghitung wemblaysan per satuan

I

komponen tertentu yang diberikan oleh Coombs dan Hallak
(1972, h.306=313) davat pula diperkembengkan dalam rang-

ka penilaian secara operasional,

Fungsi produksi psikologis (PF2), yaitu yang menjadi

pusat nerhatian para ahli psikologi (pendidikan).Xelu -
aran yang berkenaan dengan fungsi produlisi ini ialah

perubchan perilaliu nods nahssiswa boik nadn aspek kog -
I I p

nitif, afektif dan konatif serta psikomotornya, Dengan
gendirinys antara PFL dan PF2 terdepat hubungan yang
sangat kuat sebab kelucran dari PF1 1tu justeru untuk
menghesilkan kelusran PF2, Dengan kata lain, pelayanan
yang diberikan olen sezuciu cerguruan tinggl dimaksud -
kan untul meaghesilksn perubahan perilaku mahasiswa.Ji-
Lka w»ada PFL pendekatan yang digunakan zdalah perhitung-
an biaya, maka nods P2 digunakan analisis statistika
multivariabel,

Adanya perubshan perilaku dopat diketahudl dari
nilal tambah vrestasi belajar mehasiswa, Secara teori -
tis, nilai~tambah prestasi (NTP) adalah selisih antara
prestasi sesudah diberi nelayanan (PSP) dengan presta-
sl sebelum diberi wnelayanan (PBP), Jiko dimasukkan da-

lam rumus
NTP = PSP - PBP
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Masukan pada PF2 ini, kecvali waktu dosen dan
horyawvan adoinistretif, buku-buku, nperlenglkapan dans
{bisys) dan balan-bahan lainnya (kusntitstif dan kuali-

tatif) adalah jugs wel-tu, minat, bakat den motivasl ma-

hagisws sendiri yang sedikit benyalunys dipengaruhil oleh

faktor-faktor linglkuncan, Untuvk mengelahul pengaruh
dari berbogal masuken ini digunaban anallsis regresi

(hubunzon fungsional), Dengen anxlisls itu, posisi ma-

sing=-masing angi

¥

ota danat mula ditentukan terhadan ga-

ris regrosinya,

3).Fungsiugggdukgi ekonomik (PF3),yzitu yeno menjadi pusat
perhation para zhli ekonowmi,

Mereke ini melihat —endidiken itu sebagel inves-
tasi yang wmenberilan sumbangan kepada kompelensi yang
diperlukan olal suatu sistem ekonomi,., Scbeliknya sistem
ekononi memberikar vpula kontribusi sumber dayas ekonomik
Zepada ponvelenzgaraan pencidilan, Astusl yang nelstar-
belakangl Tunzsi nroduksgi ini ialah hahwa pendidikan
nomuiny el nilei ekonomi haik nacs komnonen mesulkan, pro-
ges m=usun nads keluaran, Nlizi elkononi yoang terdapat
pada komvponen mogukur don nroses wada dasarnys merupa

1 (dihitung sebogai) bieya, sedsnglan niloi ekonomi

keluaran sdalah nrofitnya, Feluaran sistem wnendidikan

menurut Pr'3 ini adalah t-mbahan osendavatan individu yang

dihasilkan oleh tambohen pendidikannya.

Salah satu komponen bileya yong harus diperhitung-

kan dalan pendekaton skonomik ini ialak: blaya kesempaian
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(opportunity cost) welktu mehasiswa, Ada dua macam teke
nik analisis yang biasanys divergunakan yzkni (1) ana -

lisis nilai sekarang, dan (2) analisis suku kembalian ,

Metoda perhitungannya, pada dasarnya, adalah sama de-
ngan yeng blasa dipergunzskan ahli-ahli ekonomi dalam

mengukur atau menilai produktivitas medal fisis,

Dengan memperbandinglkan nilai sekarang biaya
yang telah dikeluarkan atau akan dikeluarkan dengan

pendapatan individu atau kelompok individu akan dapat
diketabui apakah pendidikan yang diberikan atau akan
diberiken kepada mereka memberikan keuntungan secara e-
konomi atau tidak,

Runus-rumus yang digunakan untuk perhitungan
biaya yang akan dikeluarksn adalah :
By

NS (B) =
1 L+ o)t

d‘/"ﬂl

di mana NS (B) adalah nilai sckarang bilaya,
Bt izlah biaya pada suatu tahun tertentu
iy aedalsh sulku bunga per Ttaihun

t islah tahun yang berkenasn.

Rumug untuk verhitungaen nilal sekarang biaya
yang sudah digunskan iclah

NS (B) = ?%—Bt(l + r)n-t

di mana n adalah banyalknya tahun yang telsh dilalui,
Sedangkan rumus nilai sckarang untuk menghitung

pendepatan yang aksn diperoleh lslah
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N5 (P) =
_/_t_..( 1+

)t
di menn ¥E (P) iolah nilal sekarang pendapatan
Pt ndalall pendepatan pada tzhun tertentu

r adslal evku bunga oertzhun

tohun yanes herlenoan

C

i
—
-
it
-
I,
—
[

Hountungan 2dalab selisih sntara NM5(P) dengan

Denzan melihat besarnya keuntungan yeng akan
diperoleh individu atau kelompok individu, dapat pula

diketahul »endidikan yang mena yang produktif secara e-

[

conomilt dan berspa tingginys oroduktivitas tersebut,
Anelisis suku keabalion diperlunkan untuk menge -

1,

noFarinya persentase kembalicn per tahun

tahul ber: oo

crmberikan nilad sekarang

belous besarnya v nada

— P —— B

. — S b t
me R - as () “2_.(1 ToE < T 0

t

L6 ohubuagun ketiga fuungsi produksi
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ini damat digamborkan senerti berikut

M _PFL by = pelayanan
I (|

i
|
!
v
" I Pz K i = perubzhan perilaku
I ? ‘ (kompetensi)

Pr3

—| K=

Kelerangan:

pendapatan
MI = Masukan Ingtrumen- ckonomik
tal

K = Keluaren
PP = tungsi Produkad
——— = nonghasilkan

i

rnen jodi

CAFBAR 19

RIIGA PUMESI PRODUKSI
PELDIDTKAN

ST TTT

VTUET AT R T, R -
SO0y MUSUMNGAN AATTATIA

Dallan nenilsdion dird sendiri perguruan
tinggi i Indoncsia, pendebetan dengan fungsi  produksi

(Lhomss) dini, perle dilokuwlen, aisunun belunm nungkin
diterapksn lietigenys sekoliigus (mengingat keterbatasan
data car luztrumen yon: sda), setidak-tidaknya kedua

fungsi produksi yang nertamo bisa dilakuken terlebih

Lonsep fungsi oroduksi Thomzs ini tidak saja

berguna sebagal alat untuk neniladi produktivitas lemba-
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ga gendiri, Jjuga aempunysi dmplikasi yang sangat pen~

ting bagil oern pougambil keputuszan untuk mengoptinumkan

pengguncan supber dayg Gan dana yang ada, Seperti dika-
takian Thomas (1974, ks 9)

The central respersibility of the administrator

iz to create and Oﬁ’ruuL o nmroductive system, This

implies that ne must use the resources at his dis-
pozal to achizve, as fully as poss ible, the goals

of systeun It 2150 suggests that he umust nonitor
the system, using information about its performance
at 2 given point in time in order to improve its

subsequent operation (Tanggung jawab sentral admi-
nistrator 1w1ﬂh nencivtekan dan menvgerakﬁﬂn sesua-
tu sislem yans produktif, Ini mengandung arti bahwa
dia harus menggunokan sumber-sumber daya yang ter-
sedla buglnyc, senenuh mungkin, untul mencapai tu-
Juan-tujuen sistem, Hal itu juga menyarsnkan agar
die harus momon1tor sletem itu, mononiaatkan infor-
nasi mengenal rnerforionsnya poda sesuatu saat ter-
tentu un;uk nemperbaiki pekerjaan yang berikutnya),

keowtusan {aduinistrotor) akan

0y
Q_.

Pars pengambil
-

sengat terbantu oleh konsep ini dolam wernilih alterna -

tifmualternatif{ penceusicn huosil (keluaran) yang optimum,
El ]

valk dari segl lmantitas mounun hkunlitas, administratif,

L]

psiltologily don ehonomik,

Cara dzn teimil penilaisan

oeiln omveonen-komnonen dengon kriterianya dija-
barkan lagl secarn terwserincl ks dolan butir-butir yang
dapat dihitung, dinilei, diskor dan dibobot (jika  di-
periuken), Jiks peniloien bersifatl kuslii-tif diusasha -

kan mencari padsnan {(kouversi)nys ke dalam kuantitatif,

Eutir«butir ini disusun dalam suntu format ter-

i

tentu yang mudah diboca, dinengertl dan dikerjolkan (di-

berd nilai, skor, atou cek) oleh =»enilail, Tentunya for-
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itu disesvaikan dengan nereka yang skan dijadilkan sub-

=
o
ot

e
D
it
1

{penilai), misainya pimniran, dogen, mohasiswa, ang -
gota dewan penyantun, Tokoh-tokoh masyarskat, alumni dan/
atau badan teritonita yang ditunjuk poncrintal,

Forsat—iornat ituw doont berbentuk daftar cek, ska-

la niliad, kuesionsc, ikan, dan sehegainys. DBebera-

DA, mocsl inzorias cenallken oleh Dunn and  Dunn

(1977) nmcrnurut vendug dopat digunskan dan
ikeabunglan
HMissinya, instrusen penilai il gays mnengsjar  dosen
¥HaNg mencskuo senbllan unsur e
Ze rereagainaan instruksional

b, Metoda-mnotods pong: joran

lompokan-pengelonpoken mohasiswa

., Disain rusngsan
(s

Instrumern ini menyesuslan pada

kondisi »nerguruan Ting danat dipakal un-~

tuk menilai

g jor dogen sceora individual, baik

oleh dirinys wmazupun aenvrut wendapai mahasiswa., Skor pe-

nilalan dap:

2t i jadiken dindikotor sebe

t"j

awa jouh gaya neng-
ajarnya telah nmencemal tinzshol efelktivites yung nemadai

jika dibzndingkan dengen ckow eal wenurut stondar  yang



ditetapkan borsam:,
Jikz semuc dosen wsu celakukan nenilaian diri se -
ilrisn mereka itu  dapat

promovoendus ya-

memnerislankan gays menga-
Jar yong sudabh ball ctau memnerbaiki yans belum baik,
apabllo dedionm gimten alrediteni ditatapiian bahwa
setiap dosen herue welslukan wenil-izn atas gayva nengajar
nyc den.on instrumen Dunr and Dunp (1977, h, 155 - 164 )
Arlen molslh s-tu krdteris ﬁenilaian untuk okreditasi dalam
nal prozes nen,njar-bole jar dalck ~de atau tidaknys peni-
Iadan seoendird 4tu dilalanken,
Mengingat behwo kucolites kowoonen koluaran amat
ditentukar oleh Wuzlitas dan kuentitas konponon nmasukan ’

noka wesalaon

sLav neniiaian kedus komponen ter-

dnhulu pariuv werhaticn yars eungguh-sungguh,

TE e o K R . B |

ALARLNYL Wil ROLiconen s

vt ouentady, perlu

inerbotikon gela

sravcieaysral noierinsan mnohasiswa ser-
inslnn densan bhae
ini sohkan maemberi-

=, efigisnsi dan

langhah awsl ini sais sudeh terdes banyak kepincangan

makae sebenaraysz untult  langkah-longkoh borikutrya akan

yan: harus disecohlkan,
Dalam merilel komponen »roses, terutema yang ber-

kaiton dengen masukan insivunoental, perlu dikaji den  di-
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valuesi butir-butir seperti berikut (Sikun Pribadi,1975):

beban kredit untuk mencapal suatu jenjang akade-
nis serts pencomalan gelar

Indeks Prostosi Kunulatif minimal yang harus di-
capal per Jenjang akademis,

Juml-h kredit winimum yong dimints sebogal he-
ban studi per semester,

banyalny: kecempaton mengulang ujian yang diper-

nilai batas untuk syarat lulus ujiazn,

standar kehadiran mahasiswa untuk dapat diizine-
kan mengikuti ujion,

standar Jumlsh nintwum nemberisn kuliah (perte-
rmuen keles) colelr dosen wer senester,

bebanr senugusou trabohan alindemilk (lavoran  bue
ku, khortas kerja, dan sebopgadinys) ver mata  kue
lizh yong dituntut,

nersenvase kshadiran wmahusisws di verpustakaan
per sewcster/tahun,

Jumlah rota-rata buliu yans dipinjanm mahasiswa
per semester/tobhun,

perbandingan ontars benyaknys buku yang dipin -
jam dergan jumlel nahasiswa seluruhnya,
produktivitos, cfelttivitas dan efislensi peneli-
tian yong dilskukan oleh dosen, baik — terhadap
yang melalkuxannya wmaunun terhadan jumlah  dosen

4

secara keseluruhamnya, (sedanatnya diperinei )
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menurut jenis-jenis nenelitian: penelitian daw~
sar, ponelitlan murni, dar penslitian ternakai,

Tle jumlah seminar, lokakarya atau pertemuan-perte-
muan lainnya yang dihadiri oleh dosen per tahun/
serester serta jumlah kerta-kerja, prasaran dan
sejenisnya yang dihasilkan oleh para dosen (in-

dividual atau kelompok),

Scenmua nilail itu kemudian dikumpulkan, diclah  dan
ditaisirkan oleh nasing-masing perguruan tinggi, berdasar-
kan standar, kriteric az2tau norma~norma yang disusun, baik
secara nasional (makro) ateupun institusional (mikro),

Hasil penilalan danct dibuatkan kategorisasinya
misalnya dalean bentuk nilai huruf A, B, C dan D yang da-
pat diartikan nasing-iasing : Sangat Baik, Baik, Sedang

dan Lurang,

Prosedur Penilalan

Prosedur penilaiasn dapat disusun menurut langkah-
langizah seperti berikut ':

a., Pencntuzn kriteris,

n

tendar atsu norma-norna, pedoman
dan petunjuk »nelokssanaan penilaiarn,., Dilaokukan secara
kolekvif dan demokratis oleh unsur-unsur yang akan
turut serta (diikutsecrtokan) di dalam penilaian,

be Swakajli dan swaevaluasi, dilskukan oleh masing-masing
perguruan tinggi atau unit-unit dalam nerguruan tinggi

menurut pedoman dan petunjuk pelaksanasn penilaian,:
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¢, Validasi atau, verifikasi nenilaian oleh badan akredi-

tasl yang dibentuk oleh pemerintah untuk  mendapatkan

kepasiian atau justifikasi bahwa swakaji dan swaevalu-

asi telah dilakukan sesuai dengan pedoman serta petun-
Juk-petunjuk pelaksansannya,

d, Pengumuman hasil-hasil penilaian kepada masyarakat s
melalul suatu daftar yang khusus diterbitkan untuk ke-
perluan ﬁersebut yang dinamakan daftar akreditasi. De-
ngan catatan kepada perguruan tinggi yang mencavai pres-—
tasl terbalk danat diberikan penghargaan tertentu oleh

negara (umpamanya),

9. Masalah praktis tujuan akreditasi

Seperti sudah disinggung di dalam motto pada bab
ini, tujuan akreditasi tidak lain daripada menilai dan
mendorong peningkatan mutu pendidikan, Penggunaan terha -
dap kebnentingan-kepentingan lain senerti menutup perguru-
an tinggi-perguruan tinggi yang tidak memenuhi persyarat-
an atau mengurangl alokasi anggaran tahunan yang harus
mereka terima, atau untuk mendeskriditkan verguruan ting-
gi tertentu, tidaklah dibenarkan. Jika ada wnerguruan ting-
gl yang harus ditutup karena tidal memenuhi persyaratan
minimal, misalnya, hal itu bukan kedijcksanaan akreditasi,
melainkan tindakan (oleh pemerintah) untuk melindungi ma-
syarakat dari kemungkinan~kemungkinan burulk akibat tidak
terpenuhinya persyaraten tergebut (mungkin berdasarkan ha-
51l penilaian dalam sistem akreditasi).

Akreditasi hanya menberikan informesi kepada pihak
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yang berwenang atas adanya hal-hal yang tidsk wajar. Jadi
apablila ada sesuatu perguruan tinggl yang tidak bersedia
untuk ikut dalam kegiatan itu sebenarnya, (jika mereka
sudan mengerti malisud akreditasi itu) sudah dapat diduga
bahwa nmereka menyimpan atau menyembunylkan hal-hal yang
tidal wajar, |

Masalah ini promovendus kemukakan oleh karena dalam
kalangan masyarakal sering ads pengertian yvang keliru

menienai sistem akreditasi, yakni seolsh-olah sistem i1tu

akan mencebut hak hidun sesuatu verguruan tinggi atau
program tertentu yang sedang dilakukan, padahal sisten

akreditesi itu adalah alat wembinaan pendidikan tinggi.

Sistem akreditssi bahkan justeru membantu untuk
memperkuat hak hidup itu gelagi potensi untuk tumbuh dan
berkembang masih ada, Bahkan di mana perlu nersuruan ting-
gl yang bersanglutzn daoat meminta bantuan sumbangan pi-
kiran, dari badan zikreditasi untul mencari jzlan mengatasi
kekurangan-kekurangan tersebul, Yerhadap sistem ini tidak
ada yang perlu dikuvaetirkan selani segala sesuatunya™ bhér=
Jalan menurut aturan atau kebijaksanaan yang dapat diper-
tanggungjawabkan,

- Salah satu sebab mengawva usaha npembinaan mutu per-
guruan tinggl melalul klasifikasi Pembina, Madya dan Muda
yang pernah dilakukan dehulu terhenti di tengah jalan, (me-
nurut analisa promovendus) adalah karena kesalahpengerti-
an ini dan kekeliruan dalam peaggunaan hasilnya, Begitu

ada penggolongan faknltas-fakultas atau jurusan - jurusan

yang digsebut Pembina meka implikasinya kepada kebijaksae-
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naan pembinaan fakultas=fakultas dan jurusan- jurusan yang
nonpembina menjadi berubah dalam arti kata perhatian pe=
merintah kepada yang nonpembine itu menjadi menurungmisal-
nys. dengan memberlian fasilitas yang Jjauh lebih kecil ji-
ka dibandingiian dengan yang pembina (sebelum ada klasifi-
kasi)y Keadsan yong demikisn tentu saja dirasakan sebagai
sesuatu yang merugikan kepada diri sendiri oleh perguruan
tinggi nonvembina, yang jumlabnya relatif jauh lebih ba-
nyak, sebingga menimbulkan sikap registensi yanzg semakin
besar untuk mengikuti kebi jalisansan pembincan mutu seper-
ti itu,

Dalam penerapsn sistem akreditasi di masa datang
kekeliruan yang demikian hendaknya tidak akan terulang la-
gi. Oleh korens itu jauh-jauh sebelumnya '“keluarga besar
perguruan tinggi negeri di selurubh Indonesia harus sudah
diberi tahu bahwa sistem akreditasi tidak dimaksudkan un-
tuk merugikan siava-siapa kecuali mereka yang sengaja ber-
buat tidak benar,

Sistem akreditasi semata-matsz hanya untuk menga jak
kits mengensl diri (kemampuan—kemampuan dan kelemahan-ke-~
lemahan) kita lebih baik kepadae masyarakat, Dan masyara -
ket perlu diberitahu jika dalawm pelayanan kepads mereka
(yang selalin menghendaki »elayanan yang sebaik mungkin )
kemampuan kita dengan kondisi vang ada tidak mencapai ti-
tik jenuh yang maksimal, sehinggn jika dipaksakan terus,
yang akan rugl adalah masyarakat sendiri,

Sering sesuatu perguruan tinggil yang mungkin telah
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berada pada titik Jjenuh (maksimal) itu masih ‘idipaksa' un-
tuk memberikan pelayanan ekstra oleh kekuatan ~ kekuatan
tertentu yang ada dalam masynrakat (yang tidak mengetahui
adanya titik jenuh itu). Psrguruan tinggi tidak dapat me-

nolak “perkosaan' itu karena tidak punya alasan yang kuat

Dengan sistem akreditasi vorguruan tinggl skan dapat ber-
kata Ytidak® bila masih dipaksa untuk melakukan hal- hal
yang tidak lagi benar,

Sigtem alreditasi nada hékekatnya meluruskan yang
bengkok, mempertchankan y:ng sudah lurus, asal pelaksana-
anny: dijslankan secara benar. Oleh kerena itu dengan
sistem akreditasi staundar-stendar atau norma-norma akade-
mis yang selams 1ni belum hailk secara berangsur-angsur a-
kan diverbeaiki, yang pelum mantap akan dimentapkan, yang
helum jelas akan menjadi jelas,

Misalnya, selama ini %hita belum mempunyail kriteria
yang Jelas tentang pelaksanazn sesuatu penelitian ilmiah
kecuali ketentuan vedoman tahun 1966 (SK Deputy  Menteri
Perguruvan Tinggi No, 1 Tabun 1966) yang memuat kotentuan
agar '"Research diselenggarakan sesuzi densan ketentuan -
ketentuan hukum yang berlaku,? Bagaimana halnya Jjike se-
suatu hukum yang masih berlshku tetapl sebetulnya .sudah
tidak sesual lagl dengan keventingan masyarakat atau tun-
tutan masa kini, dan untuk fokta mengenai ketidaksesuaian
itu diperlukan penelitian-penelitian, langhkah apa yang
harus dilakukan olel seznatu verguruan tinggi? Sebagai

instansi yang seharusnyz setic kepada kebenaran, perguru-
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an tinggl dolam hal ind berada dalam keadaan sulit sebab
jika tidak diteliti hatinuraninys yang berontakyakan te-
tapi jika diteliti karena bertentingzn dengan hukum yang
berlalku, mungkin tidak diizinkan atau jika dipaksakan ju-
ga akan harus berhadavan den-.sn penegak-venegak hukum,Da-
lam keadaan-keadaan seperti ini mestinya harus ada keten-
tuan~ketentuan standar yang dapat dloedomand dend untuk
kegelamatan pribadi peneliti dan negara ysng mempunyai hu-
kum, Bengan sistem akreditzsi hal-hal sepertl itu tentu

akan didudukkan,

Begitu pula dengan norma-noirma kﬂbebasan mimbar
akademis, yang pedomannya Justeru meayinggung perasaan

kesar janaan, Misalnys dalam ketentuan yang ada dinyatakan
agar kebebasan mimbar Ytidak’ digunaikan denb&n cara-~cara
dan tujuan menjilat, memfitnah, mengadu domba, menyebar -
kan laporan-laporan naslsu dengen maksud ABS dan sebagai -
nya.' Dalam syarat-syarat pengangketan tenaga edukatif
perguruan tinggl (Lampiran IT Surat Xeputusan Menteri P &
K No, 079/1970) sudah ditegaskan bahwa yang dapat diang -
kat itu adalah mereka yang memenuhi persyaratan ztau kri-
teria yang sebenarnya telah menjamin tidak akan dilakukan
nya hal-hal yang tidak diinginkar di atas, Warga perguru-
an tinggl yang bertanggung Jawzb, budi pekerti yang baik,
moral dan integritas yespg tinggi, mestinya tidak akan
melakukan perbuatan-perbuatan yang bersifat fitnahan, la-
poran palsu, mengadu-domba dan sebagainya, Persocalannya ,

v

Jjika ada dosen yang karenas rase integritasnya yang tinggil
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Justeru mengemuirakan fakte-falta yong dianggap merugikan
olen mereks yang sedang berkuasz, lemudian dengan kckua -
saannys itu menuduh dosen tersebut wmembuat fitnah atau a-
dudombn, kenads siapn dosen itw harus meminta pembenaran
atas fekta~falita yang ditenulnye itu? Siapa yang dapat me-
ngatzken balwa kebebosan mimbar itu berjalan dengen  baik
atau terjamin peleksscucannya? Melalul sistem akreditasi '

para penga jar dan ilmuvwan di perguruan tinggi dapat mem -
berikan penilsian ztaz kebebasan minmbar akademis atau
ilmiah yang eda, dibendin:ibtan dengan yang diinginkan me-
reka,

Magalah kebebasan nimbar alkadeails dan kebebasan
imliah, wmenurut pendapat promovendus, zdalah masalah yang
sangal urgen untulk dibiceraken Jjika mutu akademis dan
ilmiah perguruan tinggl ingin ditingkatlion, Kecuali kare-
na sifainys yang dienggey fundementzl dalam kehidupan per-
guruen tinggi (Ross, 1976, h.,191) adalah juga karena men-
cérminkan kepercayasn diri (pergurusn tinggi) sendiri dan
kepercayasn mssysrslzat atas ketinggian rasa tanggung Jja-
wab abademis den ilmieh sssuatu pergiruan tinggi, Masalah-
nya terietak nada Lesetuan.penafsiran atas apa yang dimak-
sud dengan kebebasan mimbar akademis dan kebebzsan ilmiah,
sebab konsep itu dopat ditalsirksn secars berbeda-beda me-
nurut Temuat serta walitu, bahkan menurut kepentingan-~kepen-
tingen tertentu, Hal ying demikian kecuali telah menempat-
kan tenage pengajer dan »neneliti di perguruan tinggi da-

lom keadaan sulit babkan terancam keselamatannya oleh ke-
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kuatan-kekuatan nonilmiah di luar perguruan tinggi, Juga
meresahkan, Bahkan menimbulkan keadaan tak terkendali pa-
da kekuagaan formal dalan masyarakat merasa Kepentingan-
nya terusik oleh kebebasan akademis dan ilmiah tersebut
sehingga terdorong untuk menzgunakan kekuasaan yang ada
pada mereka, Keadaan sedemikian bukan sekarang saja, akan
tetapl telah berlangsung sejak berabad-abad yang lalu,se-
perti dikemukakan oleh Ross, he191).

Whenever the university has housed people of great
intelegence, curiosity, and creativity, it has inevi-
tably explored ideas that were in advance of contrary
to, or unpopular with those prevailing in soclety par-
ticularly the ideas and beliefs of the formal leaders
of society, were they heads of church or state, There
has been, therefore, throughout the centuries pressure
by external authorities to 1limit the freedom of ex-
pression of leading scholars in the most vital uni-
Yersities., There is a long history of repression of
free thought and expression in the university, some=
times accepted with calm submissiveness and at other
times resisted with vigor. (¥apan saja universitas
dihuni oleh tokoh besar inteligensia, kuriositas dan
kreatifitas, akan mempunyai ide-ide yang tidak dapat
tidak telah dijelajahi, yang lebih maju, bertentangan
atsu tidak terkenal seperti yang sudah berlaku umum
dalam masyarakat terutama ide-ide atau keyakinan-ke-
yakinan pemuka gereja atau negara, Oleh karena itu,
selama berabad-abad selalu ada saja tekanan oleh ke-
ruaszan di luar untuk membatagi kebebasan menyatakan
pendapat para ahli-ahli terkemuka pada universitas-
universitas penting. Pengekangan terhadap pikiran be-
bas dan pernyataan pendapat pada universitas, sejarah-
nya telah berlangsung lama, kadang-kadang diterima
dengan ketundukan yang tenang dan pada waktu yang la-
in dilawan dengan tegas).

Kiranya sudah tiba masanya, kecuall untuk menduduk-
kan masalahnya, Jjuga menyusun suatu kode etik yang memuat
ketentuan-ketentuan tentang hak-hak kewajiban - kewajiban
para pengajar perguruvan tinggi dalam rangka pelaksanaan

kebebasan akademis dan kebebasan ilmiah itu secara wajar.
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10, Langkah~langkah persiapan penerayan

Sementara konsep-dasar sistem akreditasi dikembang-
kan dan instrumen-~instrumen, teknik dan prosedur_penilai-
an mutu perguruvan tinggi disusun dan dimatangkan, kondisi
sosial atau lingkungan juga perlu dipersiapkan. . Inovasi
sebagail suatu perubahan yang berencana (Onushkin,l971;Da-
lin 1978, Hersey and Blanchard, 1978),memerlukan suatu
disain, yang tidak saja berkenaan dengan épa yang akan
diinovasikan, juga siapa, di mana dan bagaimana mengino -
vasikannya.,
Masalahnya karena setiap perubahan di samping mem-
punyai faktor~faktor pendukung jugs memiliki hambatan-ham-
batan. Kedua macam kekuatan yang berlawanan ini dapat di-
lihat dari berbagai dimensi,
Berman dan Mc Laughlin (1975) mengemukaksn  empat
dimensi inovasi yang bersifat kritis :
as Sentralitas, yakni seberapa javh sesuatu inovasi meng-
adakan perubahan terhadap tujuasn, norma atau pola-pola
tingkah laku yang merupakan pusat atau inti sesuatu
pranata atau institusi; |

b, Kompleksitas, yaitu seberapva jauh inovasi mempunyai su-
sunan atau struktur sistem perlakuan yang rumit dan se-
berapa jauh akan mempengaruhi perilaku kelompok-kelome~
pok di dalam sesuatu sistem,

ce Hakikat dan banyaknya perubahan, adalah seberapa  be-
sarnya atau tingginya tingkat kesulitan yang harus
dikuasal oleh vara implimentator sebagai individual dan

seberapa jauh perubahan yang diharapkan,
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de Konsonansi, ialah tingkat kecocokan atau kesesuaian an-
tara tujuan, nilai~nilai dan praktik institusi yang
menerapkan,
e, Visibilitas, yakin seberzpa Jjauh usaha-usaha inovatif
dapat diamati, atau dimonitor oleh yang bukan peserta,

baik dari dalam maupun deri luar institusi,

Keempat dimensi itu bertalian erat dengan unsur-~-
unsur yang selalu terlibat dalanm berbagai macam perubahan,
Unsur-unsur itu dikemukakan oleh Dalin (1978); (1) peru -
bahan teknologis, (2) perubahen keperilakuan, (3) perubah-
an keorganisasian, dan (4) perubahan sosial. Ke dalam un-
sur-unsur ini perlu ditambahkan satu lagi yaitu (5) peru-
bahan nilaji-nilai,

Dalam hubungan ini persnan kevemimpinan dan peren-
canaan szangat menentukan, Supaye pemimpin-pemimpin menda=-
patkan hasil yeng optimal, mereks harus memiliki ketram -
pilan mendiagnosa dan kemampuan beradaptasi {(Hersey dan
Blanchard, 1978, h,273). Ketrampilan mendiagnosa diperlu-
kan untuk mengetahui (a) apa sesungguhnys vang sedang ter-
jadi, (b) apa yang mungkin bakal terjadi, {(c) apa yang
sebenarnya diharavchkan terjadi (d) dan hambatan - hambatan
apa yang nenghalangi (yang terdapat di antara keadaan nya-
ta dan yang dicita-citakan).

Sedangkan kemampuan untuk beradaptasi diperlukan
di dalam pengimplimentasian, karena para penimpin harus
dapat mengelola kekuatan-kekuztan lapangan (Lewin, 1951 )

yang terdiri dari kekuastan-kekuatan pendukung dan kekuat-
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an-kekuatan penahan atau penghambat, serta mengelola kon-
flik-konflik yang ditimbulkannya (Thomas dan Benin,1972),

Keberhasilan sesuatu inovasi akan banyak ditentu -
kan oleh pemilihan strategi yang tepet, Dalam pemilihan
ini para pemimpin akan berhadapan dengan alternatif: pe-
ngubahan yang partisipatif, atau yoang direkiif atau kom -
binasi antara keduanya. Pengubahan yeng bersifat partisi-
patif adalah yang dimulai dari tingkat mikro (individu)
menuju ke tingkat makre (organisional) atau dari bawah
ke atas dengan penyertaan partisipan secars demokratis
Pengubahan direktif adaleh yang sebaliknys. Hetigs macam
strategi itu memerlukan persyaratan-persyazratan kualita -
tif kepemimpinan yang sedikit banyalmys berbeda, karena
cara-cara pendekatan untuk menggerekkan pengubahan itu
Jjuga berbeda,

Dalam rangke penerapan sistenm akreditasi, kecualdl

tepat, juga perlu dipikirkan strategi

13

pemilihan saat yan

)

pengubahan dan kemampuan pinginen yang diperlukan pada

a4

semua tingkoatan keorganisssian perguruan_tinggi.Masalah -
nya, delam penglnovasian sistem itu kita aksn berhadapan

dengan tiga Tase perubahan: nencalran, pengubahan, _ dan
pernbekuan kembali (Lewin, 1947), .

Dalam fase pencairan, semua kebiasaan-kebiasaan ’
nilai-nilad, aturaﬁ&aturam dan strukitur lama yang tidak
sesual dengan tujuan inovasi harus dicairkan untuk membe=
ri tempaet kepada hal-hal baru yang diinginkan sebagal peng-

ganti keblasaan-kebiasaan, nilai-nilai, aturan-aturan lama
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yang harus diganti itu, Setelah itu datang fase kedua ya=
itu proses pengubahan, yang terjadi aelalui mekanisma
identifikesi dan internalisasi unsur-unsur yang baru,atau
pembauran antara ysang lama dengan yang baru,

Setelah fase kedus dilalui, fase ketiga dengan pro-
ses oembekuan lrembali (lagi) hal-hal yang sudah diubah ,
mau tidak mau, harus dimasuki, supaya inovasinya mewberi-
kan hesil yangs nyata. Pola-pola perilaku yang baru seper-
ti perhatian yeng besar terhadan nuitu skademis, motivasi
kepegavasan yang bersifat internal, kescdiaan untuk me-
lakukan swakaji, swaevaluasi dan validasi eksternal, yang
dilandasi olenr motivasi berprestasi atau berproduksi yang
tinggi pada diri individu dan institusi perguruan tingei,
mestilah mendarsh daging (terpadu) ke dalam pendidikan
tinggi di Indonesla,

Dalam rangka penylapan kondisi sosigl yang wmenun-
jang ini, wperhatian harus leblh dicurahkan kepada berba -
gal hambatan ysng munghkin tiabul, Pada garis besarnya,ada
enpat macam hambatan (Dalin, 1978) yang perlu diantisipa-

=1 untuls diusahkekan penenggulangannya

a, Hembatan nilai-nilai yoitu hambatan yang berpangkal
kepada kepercoyaan atau cita-cita perorangan atau ke-

&

lompok tertentu di dalam masyarakat seperti: sgentral -
isme ataua desentralisme, strukturalisme atau formalis-
me, evaluasionisme =ztau radikalisme, demokrasi atau
otokrasi dan sebagainya.

b, Hambatan kekuasaan, yakni hambatan karena pendistribu-
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sian wewenang atau otoritas yang tidek memadai, atau
tidak sesuai, setizp inovasi memerlukan kekuatan fore
mal (baik governmental atau administratif) untuk pe-
laksanaannya, Tanpa alokasi, distribusi atau delegasi
kewenangan yang tepat, implimentasi sistem akreditasi
tidalk akan berhasil secezra nyata,

¢. Hambatan-hambstan pralitis, yslitu yang berpangkal kepa-

da hai-hal yéng bersifat praktis, seperti aplikasi
yang keliru karena kurang pengertian, atau kesalshurus-
an karena manajer yvahg kurang adeplif nengambilan ke-
putusan yzng tidalk tepat, perencanaan yang kurang di-

namis dan fleksibel den sebagainya.

d. Hambatan-hambatan psikologis, yakni hambatan yang di -

sebabkan resistensi perorengan atau kelompok yang se-
cara vsikologis merssa dirugikan oleh adanya perubahan
akibat inovasi, HMisalnya, sabotase, tidak perduli, ti-
dak mau ambil bagian sztau nenentang secara blak~blakan
peneranan sistem tersebut.,

Untuk mengatasi hembotan-hambatan, kecuali dinerlu-
kan kebijaksanaan-kebi jaksonaan seczre nasional terutama
vang bersifat kZenutusan-keputusan politik vang nendukung
harus dianbil dan pendekatan kasus demi kasus harus dila-
.kukan. Komunikasi dua arah harus terjamin, dizlog antara
inovator, adapter dan fasilitator harus terus-menerus di-
Jalankan, Pendekatan berdasarkan prinsip ‘icognitive flexi-
bility dan psychological openness?® (Allen and Whiteley

1968) harus diterapkan terutama untuk mengurangl semini-
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-mal mungkin “psychological overhead’ (Laird, 1956) yang

menghambat, dalam arti kata, peningkatan efisiensi priba-

di digalakkan,

Beberapa kondisi sekarang ini yang telah memberi
kan prospek yang baik bagi veneranan sistem akreditasi an--
tara lain ialah :
a4 Adanya dorongan dan kemauan kuat, terutana di kalangan

pemerintah untuk memperbaharui Undang-undang Pokok Pen-
didikan yang sudah tentu akan menpunyal implikasi be-

sar bagi peisboharuan sistem nendidikan tinggi di masa

datang, Usaha~-usaha vembsheruan ini tentunya bukan ha-

nya untuk sekedsr memenuhi tuntutan kuantitas,akan te-

tapi jugs wxualitas,

be Adanya pengearisan arah aeagenbangan pendidikan tinggi
kepeda pembinaan mutu seperti yang tertuang di dalam
Garis-Garis Besar Haluan Negara (1978).

Co fLdanya konssp dasar nengeimbangan pendidikan tinggi
Jangka panjeng severti yong termust dalam Kerangka Pe=
ngenbangan Pendidikan Tingsi Jangka Panjang (D,A,Tisna
Amidjaja, 1977). |

d, Adanyz semangat perencanaan (panning oriented) di ka-
langan perguruan tinggi sendiri, walaupun belum sepe -
nuhnya kriteria perencanaar itu terarah kepada pembi ~
naan mutu,

e, Adanya gugahan-gugahan dari #enter:i P dan K untuk meng-
galakkan pembinaan mutu pendidikar tinggi (Pikiran Rak-

yat, 25 September 1979, Kompas 17 Oktober 1979) dan
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konsep Normalisasi Kehidupan Kampus yang secara intenw
sional cukup haik,

Yang diperlukan sekarang islah mensinkronkan semua
keadaan ini ke dalam suatu usaha atsu program konkris se-

bagel persiepan ke arah peneranan sistem akreditasi,

Pérlunya_proyek perintis

Seperti yang sﬁdah diungkapkan bahwa langkah pe~
nerapan sistem akreditasi sebenarnys amat strategis, oleh
karena i1tu jika penerapannya mengalanmi kegagalan, kerugi-
an sosial, kultural psikologis dan ckonomis yang ditim -
bulkannya akan sangat besar. Fengaruhnya akan berkesan se-
cara longitudinal, Oleh karena itu penerapan sistem ini
perlu dilskukan secara berhati-hati,

Jji-coba demd uji-coba harus dilaksanakan terlebih
dahulu, terutsma dalam pemakaian ingtrumen-intrumen, pe-
nyusunan hriteria dan standsr-standar atau norma-norma
yang akan dipakai, Tmplikssi den éfek~efeknya harus dika;
Ji dzn dianalisis secara mendalaas dan obyektif. Untuk itu
ada baiknya bila dalam rangka persiamen, diadakan proyek
perintis terlebih dahulu,

Froyek perintis ini sebaiknya di jalankan pada
satu atau dua perguruan tinggi “muda’ dan relatif kecil,
Alasannya, ialah :

1. Strukturnya belum begitu kompleks

2e Tradisi-tradisinya belum terlalu mapan

5. Masalah mutunya lebih kritis
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4, Sebagian tenaga pengasuh relatif masih muda ka-

rena itu lebih progresif dan dinamis,

Pendapat promovendus ini sejalan dengan pendapat
Butterfield (Qnushkin, 1571, h.47).

If there are to be radical changes or even interesi-
ing experiment, it would seem that these can energe

only in the ncwest universities at all, One of the
most exciting features of present-day educational mo-
vement is the special creative opportunity that is

open to the new universities, Jjust where originality
is urgenly needed and older universities are too com-
mitted to existing systsms, (Jika ada nerubahan~peru-
bahan yang radikal atau eksperimen-eksperimen yang me-
narik, tampaknye hanya akan depat muncul pada univer-
sitas terbaru 41 antora semuanya salsh satu gambaran
yang menarik pada gerakan keoendidikan sekarang ini
ialan kesempatan kreatif yang khusus yang terbuka ba=-
gi verguruan tinggi-pergurven tinggl baru,justeru di
mana orisinalitas sangat dierlukan dan di mana uni -
versitas-universitas tus sudah terlalu terikatl kepada
sistem yang ada).

Jika proyek perintis dicobakan pada perguruan ting-
gi yang sudah mapan hasil yong skan diperoleh hanya seke-
dar inovasi marginal (Onushkin, 1971, h.,46).

Jalaupun proysk perintis dilalukan pada salah satu
atau lebih perguruan tingzi yang muda, namun keterlibat-
an satu atsu dua perguruan tinggl yang sudeh mapan tidak
dapat dihindarksn bahkan justeru diperlukan, Magalahnya
terletak dalam penilaisn, terutama mengenal isi kurikuler
dan keprofesian, Hampir semus tenaga ahll yang memenuhi
syarat dan berpengalaman berads di perguruan tinggi-per -
guruan tinggi yang sudah mapan. Hanys mereka yang dapat
diharapkan dapal memberikan penilalan yang tepat dalam
arti kata memberi validasi kepada penilaian sendiri oleh

perguruan tinggi yang muda. Penilaian mereka tidak dapat
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digantikan oleh orang lain sepertl diungkepkan dalam buku

Guide for the Evaluation of Institutions of Higher Educa-

tion (1970) ‘..., there is no cubstitute for good judge ~
ment made by orofessionally qualified persons® (,.. tidak
ada satu pun pengganti begi penilaian yang dilakukan oleh
orang-orang yang sudah memenuhi syarat secara profesion -
al). |

Dapat Jjuga proyek perintis ini dilakukan dalam ben-
tuk kerjasama antara satu afau lebih perguruan tinggiyang
baru dengan yang sudah mapan atau dalam bentuk-bentuk la-
in di mana terdapat unsur-unsur perguruan tinggl yang di-
nilai sudah cukup tinggi kualitasnya dengan yang masih
rendah bekerjasama atau melibatkan diri secara aktif., Un-
tuk suksesnya, woroyek sedemikian itu sebaiknya dipertang-
gung jawabkan langsung kepada Direlctur Jenderal Pendidikan
Tinggi, dolam arti kata, »royck yong dikelola oleh Direk-

torat Jenderal Fendidikan Tinggi akan tetapi dilaksana -

kan (dititipksan) pada satu ctau dua perguruan tinggli yang
dijadikan »royek perintis,

Hasil wercobaan~nercobaan pada proyek perintis di-
bicarakan pada suatu forum tertentu serta dikaji kekurang-
an-kekurangan dan kclemshan~kelemahannya untuk disempurna-
kan dan dimatangkan dalam rangka persiapan penerapannya
secara luas,

Sementara itu, perlu pula disadari bersama bahwa
usaha-usaha peneravan sistem alkreditasi sebagal inovasi Ti-

dak akan mencanail hasil yang optimal apabila tidak didu=-
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kung oleh perilaku yang adaptif dan kondusif dari pihak
pimpinan pendidikan tinggi pada tingkat tinggil seperti
Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, bahkan oleh Depar-
temen P dan K khususnya, Penerinven pada umumnya, Seperti
yang sudah disingguns pada vernbicaraan mengenal implika-
si sistem ini, penerzrannya skan membawa pcerubahan-peru -
bahan yenpg bersifat reformasi, institusional, government-
al dan »rofesional,

Persoalannya, seberawva Jauh kesediaan dl pihak pe-
merintah, institusi dan profesi nenerima dan mendukung
reformasi tersebut. Gambarznays zkan terlihat pada respon
dari masing-masing unsur terssbut baik yang terbuka mau-.
pun tertutup, Untuk itua pihak Direktorat Jenderal Pendi -
dikan Tinggi periu pula mengadakan swekaJi serta swaeva -~

luasi pada instansinya sendiri,





